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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata dengan keterampilan 
menulis puisi siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Setya Secang Kabupaten 
Magelang. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
korelasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan error 
sampling 5%. Penentuan ukuran sampel setiap sekolah menggunakan teknik 
proportional random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan tes. 
Teknik analisis yang digunakan adalah korelasi product moment. Uji prasyarat 
analisis berupa uji normalitas dan uji linieritas. Teknik analisis dan uji prasyarat 
analisis menggunakan program komputer SPSS 16.  
Hasil perhitungan yang diperoleh dengan teknik korelasi product moment 
adalah 0,729 yang menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat positif. 
Hasil kemudian dibandingkan dengan        jumlah N = 112 dengan taraf 
signifikansi 5% yaitu 0,186, terbukti hasil          lebih besar dari                
(0,729 > 0,186) yang artinya hubungan antara kedua variabel juga signifikan. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis 
puisi siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Setya Secang Kabupaten Magelang. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa adalah kunci pokok bagi kehidupan manusia. Bahasa juga 
merupakan alat komunikasi yang sangat efektif, karena dengan  bahasa orang 
bisa saling berinteraksi dengan sesama. Syakir Abdul  (2004:3) menjelaskan 
secara singkat bahwa yang dimaksud bahasa adalah ungkapan suara-suara.  
Selain itu, bahasa bisa diartikan juga sebagai alat untuk berkomunikasi atau 
berinteraksi untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau perasaan. 
Manusia bisa saling berinteraksi dengan sesama  karena adanya bahasa yang 
saling dimengerti diantara mereka.  
Di Indonesia sendiri, sejak sumpah pemuda pada tanggal 28 Oktober 
1928 telah menetapkan bahwa bahasa Indonesia resmi menjadi bahasa 
persatuan dan bahasa nasional bagi bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia dengan 
kedudukannya sebagai bahasa persatuan dan bahasa nasional, menjadi sesuatu 
yang penting yang harus dikuasai oleh setiap individu. Oleh karena itulah 
pembelajaran bahasa menjadi sesuatu yang sangat penting untuk diajarkan di 
lembaga-lembaga pendidikan, khususnya di sekolah dasar.  
Henry Guntur Tarigan (2011:2)  mengemukakan  bahwa pada 
prinsipnya tujuan pengajaran bahasa adalah agar para siswa terampil 
berbahasa, yaitu  terampil menyimak,  terampil berbicara, terampil  membaca, 
dan terampil menulis. Tidak hanya untuk pelajaran bahasa, tetapi semua 
keterampilan ini juga dibutuhkan untuk mendukung keberhasilan pada mata 
pelajaran lainnya. Pada setiap pembelajaran, salah satu atau beberapa 
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keterampilan ini pasti juga dibutuhkan. Keterampilan berbahasa ini menjadi 
keterampilan yang  mutlak  harus dimiliki oleh setiap siswa, karena ini bisa 
menjadi langkah utama dalam pemahaman berbagai hal.  
Salah satu keterampilan yang mempunyai peranan penting dalam 
pengajaran bahasa Indonesia adalah keterampilan menulis. Menurut Henry 
Guntur Tarigan (2008:3) “Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif 
dan ekspres, yaitu kegiatan untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan yang 
ada pada diri seseorang melalui bahasa tulis, sehingga menghasilkan sebuah 
karya berupa tulisan atau karangan”. Kemampuan atau keterampilan menulis 
adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada 
pihak lain dengan melalui bahasa tulis (Saleh  Abbas, 2006: 125). 
 Keterampilan menulis  merupakan urutan yang terakhir dalam proses 
belajar bahasa. Keterampilan ini juga merupakan kegiatan yang tingkatanya 
paling sulit dibanding dengan keterampilan bahasa lainnya. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Iskandarwassid dan Dadang Sunendar (2013: 248) yang 
menyatakan bahwa “dibandingkan dengan tiga kemampuan berbahasa yang 
lain, kemampuan menulis lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa 
yang bersangkutan sekalipun”. Oleh karena itulah banyak siswa yang masih 
kesulitan dalam menguasai keterampilan menulis. 
Keterampilan menulis yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
keterampilan menulis yang kreatif, dimana siswa mampu menciptakan suatu 
karya tulis dengan pemikirannya, bukan sekedar menulis dalam artian 
menjiplak atau belajar menuliskan huruf a, b, c bagi anak yang baru belajar 
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mengenal huruf. Jadi keterampilan menulis yang dimaksud disini yaitu 
keterampilan yang didalamnya siswa dituntut untuk mengungkapkan gagasan, 
ide, atau pemikirannya melalui bahasa tulis yang dapat dimengerti oleh para 
pembaca. Keterampilan menulis kreatif ini lebih dikembangkan di kelas tinggi, 
oleh karena itulah dalam penelitian ini peneliti mengambil subjek penelitian 
pada kelas V SD.  
Dari beberapa keterampilan menulis yang diajarkan di kelas V SD, 
salah satu keterampilan menulis yang harus dikuasai oleh siswa kelas V SD 
yaitu keterampilan menulis puisi. Puisi menurut Herman J. Waluyo (2002: 1) 
adalah karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi 
irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata kias (imajinatif). 
Menulis puisi merupakan keterampilan yang harus dicapai dan dikuasai oleh 
siswa, karena dengan menulis puisi siswa dapat memperoleh berbagai manfaat. 
Manfaat menulis puisi ini diantaranya yaitu siswa dapat mengekspresikan 
pikirannya melalui bahasa yang indah, dapat melatih kepekaan siswa dalam 
berimajinasi, dan dapat menambah pengetahuan dan wawasan siswa tentang 
kehidupan di sekitarnya. Namun yang terjadi, tidak semua siswa memiliki 
keterampilan yang baik dalam menulis puisi.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan saat pembelajaran menulis 
puisi di SD Negeri Pucang, SD Negeri Pirikan, SD Negeri Setan, dan SD 
Negeri Girikulon, terlihat bahwa siswa rata-rata membutuhkan waktu yang 
lama dalam menulis puisi. Selanjutnya berdasarkan data nilai siswa yang 
peneliti dapatkan dari guru, terlihat bahwa masih banyak siswa yang memiliki 
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nilai yang rendah (di bawah KKM) dalam materi penulisan puisi. Oleh karena 
itulah peneliti tertarik untuk mencari tau apa saja faktor yang menyebabkan 
rendahnya keterampilan menulis puisi di SD tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa siswa, ditemukan 
beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam menulis puisi. 
Faktor-faktor tersebut diantaranya yaitu kesempatan yang diberikan oleh guru 
kepada siswa dalam mengekpresikan perasaan melalui penulisan puisi masih 
rendah, karena siswa hanya belajar menulis puisi satu kali saja selama 
pelajaran menulis puisi. Dalam kesempatan lain, siswa tidak dibiasakan untuk 
menuliskan isi pemikiran atau perasaannya melalui puisi, sehingga siswa tidak 
terbiasa untuk mengungkapkan ide, gagasan, atau perasaan melalui karangan 
puisi.  
Selain itu, siswa dalam kesehariannya juga terbiasa menggunakan 
bahasa ibu (bahasa Jawa) sehingga kosakata bahasa Indonesia yang dimiliki 
siswa masih belum terlalu luas. Siswa hanya mengenal dan mengetahui 
kosakata bahasa Indonesia yang dijumpainya dalam buku paket, LKS, dan lain 
sebagainya, dan dalam hal ini siswa masih pada taraf mengenal kosakata belum 
pada taraf terampil menggunakan kata-kata tersebut untuk mengungkapkan 
pemikirannya.  
Kurangnya penguasaan kosakata bahasa Indonesia inilah yang juga 
menjadi penyebab kurangnya keterampilan siswa dalam menulis puisi. Karena 
melalui kata-kata, siswa dapat mengekspresikan ide atau gagasannya dalam 
sebuah tulisan. Dengan pembendaharaan kata yang luas, siswa bisa lebih 
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leluasa dalam memilih kata yang akan digunakan dalam penulisan puisinya. 
Diasumsikan dengan adanya tingkat penguasaan kosakata yang baik, dapat 
membantu siswa menghasilkan tulisan puisi yang baik pula.  
Dari berbagai uraian yang telah dikemukakan di atas, perlu kiranya 
diadakan penelitan untuk mengetahui hubungan peguasaan kosakata dengan 
keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD se-Gugus Setya Secang 
Kabupaten Magelang. Menurut peneliti, kosakata merupakan bagian yang 
penting dalam menunjang keterampilan menulis puisi. Hal ini, selaras  dengan 
pendapat Djago Tarigan (1993:441) yang menyatakan bahwa kosakata 
memegang peranan penting dalam pengajaran bahasa, sebab penguasaan 
kosakata seseorang sangat berpengaruh terhadap keterampilan berbahasa, baik 
secara kuantitas maupun kualitas. Jadi semakin kaya kosakata yang dimiliki 
seseorang, semakin besar pula kemungkinan seseorang itu terampil berbahasa, 
salah satunya yaitu terampil menulis puisi.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan suatu  
permasalahan sebagai berikut. 
1. Keterampilan menulis puisi siswa masih rendah 
2. Kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk menulis puisi masih rendah 
sehingga siswa belum terbiasa untuk menulis puisi. 
3. Penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa masih minim karena dalam 




C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dipaparkan di atas, penulis melakukan suatu pembatasan dalam  masalah agar 
penanganannya lebih spesifik, maka penelitian ini dibatasi pada masalah 
hubungan penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis puisi  siswa kelas 
V SD  Negeri Se-Gugus Setya Secang Kabupaten Magelang.  
D. Rumusan Masalah 
Merujuk pada batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana penguasaan kosakata siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Setya 
Secang Kabupaten Magelang? 
2. Bagaimana keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri se-Gugus 
Setya Secang Kabupaten Magelang? 
3. Adakah  hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata 
dengan keterampilan menulis puisi  siswa kelas V SD N se-Gugus Setya 
Secang Kabupaten Magelang?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang positif dan signifikan 
antara penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis puisi siswa kelas V 





F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperluas wawasan 
tentang pembelajaran bahasa terutama penguasaan kosakata dan 
keterampilan menulis puisi pada siswa SD. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Dapat memberi masukan bahwa penguasaan kosakata sangat penting 
untuk menunjang keterampilan menulis puisi  pada siswa SD.  
b. Bagi siswa 
Dapat mengukur dan mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan 
kosakata siwa dan siswa dapat berlatih lagi dalam menulis puisi.  
c. Bagi peneliti 
Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia khususnya tentang keterampilan menulis puisi dan 












A. Landasan Teori  
1. Keterampilan Menulis Puisi 
a. Pengertian Keterampilan Menulis 
Atar Semi (2002 :47) mengartikan keterampilan menulis sebagai 
tindakan memindahkan pikiran dan perasaan ke dalam bahasa tulis 
dengan menggunakan lambang-lambang. Saleh Abbas (2006: 125) dalam 
bukunya juga menyatakan bahwa keterampilan menulis adalah 
kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada 
pihak lain dengan melalui bahasa tulis. Senada dengan pendapat tersebut, 
Henry Guntur Tarigan (2008: 3) juga  mengatakan bahwa keterampilan 
menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produktif dan 
ekspresif yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan 
tidak secara tatap muka dengan pihak lain.  
Berdasarkan  pengertian para ahli di atas, dapat dinyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan keterampilan menulis yaitu kecakapan yang 
dimiliki seseorang dalam menuangkan gagasan, pendapat, dan perasaan 
ke dalam bentuk tulisan sehingga dapat dipahami oleh para pembaca.  
b. Tujuan Menulis 
Setiap tulisan mengandung beberapa tujuan. Sehubungan  dengan 
tujuan menulis, Hugo Hartig  (Henry Guntur Tarigan, 2008: 25) 




1) Assignment Purpose (tujuan penugasan) 
Tujuan penugasan yaitu penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, 
bukan atas kemauan sendiri. Misalnya yaitu siswa yang diberi tugas 
merangkum buku, sekretaris yang ditugaskan membuat laporan, dan 
sebagainya. 
2) Altruistic Purpose (tujuan altruistik) 
Tujuan altruistik yaitu penulis bertujuan untuk menyenangkan para 
pembaca, menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong 
para pembaca memahami serta menghargai perasaan dan 
penalarannya, serta ingin membuat hidup pembaca lebih mudah dan 
menyenangkan dengan karyanya itu. Disini, seseorang tidak dapat 
menulis dengan tepat guna kalau dia percaya bahwa pembaca atau 
penikmat karyanya itu adalah “lawan” atau “musuh”. Tujuan altruistik 
adalah kunci keterbacaan suatu tulisan.  
3) Persuasive purpose ( tujuan persuasif) 
Tujuan persuasif yaitu tulisan yang bertujuan meyakinkan para 
pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan.  
4) Informational purpose ( tujuan informasional, tujuan penerangan ) 
Tujuan informasional yaitu tulisan yang bertujuan memberi informasi 
atau keterangan/penerangan kepada para pembaca. 
5) Self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri)  
Pada tujuan pernyataan diri, tulisan ditujukan untuk memperkenalkan 
atau menyatakan diri sang pengarang kepada para pembaca.  
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6) Creative purpose (tujuan kreatif)  
Tujuan kreatif ini erat hubungannya dengan tujuan pernyataan diri. 
Tetapi “keinginan kreatif” disini melebihi pernyataan diri, dan 
melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik, atau 
seni yang ideal, seni idaman. Tulisan ini bertujuan mencapai nilai- 
nilai artistik, nilai- nilai kesenian.  
7) Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah) 
Dalam tujuan pemecahan masalah, sang penulis ingin memecahkan 
masalah yang dihadapi. Sang penulis ingin menjelaskan, 
menjernihkan, serta menjelajahi serta meneliti secara cermat pikiran-
pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan 
diterima oleh para pembaca. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
menulis mengandung beberapa tujuan. Tujuan- tujuan menulis itulah 
yang kemudian menjadi landasan mengapa seseorang perlu menulis. 
Tujuan menulis di Sekolah Dasar sendiri biasanya ditujukan untuk tujuan 
penugasan, tujuan pernyataan diri,  dan  tujuan  kreatif.  
c. Manfaat Menulis 
Dengan menulis, seseorang bisa memperoleh banyak manfaat. 
Bernard Percy (Nurudin, 2012: 15) mengungkapkan beberapa 





1) A tool for self expression (sarana untuk mengungkapkan diri). 
Yang dimaksud dengan sarana untuk mengungkapkan diri 
adalah bahwa dengan menulis, seseorang bisa mengugkapkan 
perasaan hati, baik itu kegelisahan, keinginan, kemarahan, kesedihan,  
dan  sebagainya. Jadi menulis bisa menjadi alat/sarana  untuk 
mengungapkan perasaan hati .  
2) A tool for understanding, a tool to help developing personal 
satisfaction, pride, a feeling of self worth (sarana untuk  pemahaman, 
membantu megembangkan kepuasan pribadi, kebanggan, perasaan 
harga diri). 
Seseorang yang membaca buku  ibarat melekatkan 
pengetahuan dalam  pikirannya, tetapi jika dia membaca sekaligus 
menulisnya berarti ia mengikat kuat ilmu tersebut dalam otaknya. 
Dengan menulis, seseorang  bisa mengikat suatu  ilmu pengetahuan  
ke dalam otak. Karena sesuatu yang diikat dengan sesuatu yang 
dibiarkan saja akan lebih menancap kuat jika diikat. Ini berarti, 
menulis sebenarnya menancapkan pemahaman kuat dalam otak 
penulis. Dengan kata lain, menulis untuk pemahaman.  
Selain itu, degan menulis juga bisa menumbuhkan rasa percaya 
diri seseorang. Karena banyak seseorang yang merasa minder karena 
tidak pandai berbicara, namun jika seseorang  bisa menyampaikannya 
melalui tulisan, maka perasaan harga diri tersebut akan bisa tumbuh. 
Ini membuktikan bahwa dengan menulis juga dapat membantu 
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seseorang untuk meningkatkan  kepercayaan  akan kemampuan yang 
dimiliki.  
3) A tool for increasing awareness and perception of environment 
(meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap lingkungan). 
Seorang penulis selalu dituntut untuk terus belajar agar ia 
mengetahui informasi sehingga pengetahuan penulis pun menjadi luas. 
Terhadap masalah sosial, seorang penulis akan diasah kepekaan 
inderawinya. Ia tidak hanya peka bahwa ada banyak persoalan sosial 
yang bisa menjadi bahan untuk ditulis, tetapi ia juga peka untuk 
mengembangkan sikap peduli dengan orang lain disekitarnya. Dengan 
begitu, seseorang yang biasa menulis akan menjadi manusia yang 
kreatif dan peduli pada masalah- masalah sekitar.  
4) A tool for active involvement, not passive acceptance (keterlibatan 
secara bersemangat dan bukannya penerimaan yang pasrah). 
Seorang penulis merupakan seorang pencipta. Dengan kata 
lain, ia adalah manusia kreatif. Jika menurutnya ada sesuatu yang 
kurang pas atau tidak baik, dia akan tergugah untuk mengomentari 
lewat tulisan- tulisannya. Ia juga akan menjadi gelisah jika ada hak  
yang terampas atau sesuatu yang  kurang pas yang ada disekitarnya. 
Karena inilah seorang  penulis sering dikatakan orang yang tidak bisa 




5) A tool for developing an understanding of and ability to use language 
(mengembangkan suatu pemahaman dan kemampuan menggunakan 
bahasa). 
Bahasa merupakan alat yang digunakan untuk menulis. Oleh 
karena itulah seseorang yang ingin menulis harus menguasai bahasa 
yang dijadikan sebagai alat untuk menulis tersebut. Orang yang bisa 
menulis bisa dikatakan orang yang tahu bagaimana cara menggunakan 
bahasa. Hal ini karena kekuatan tulisan terdapat pada bahasa tersebut. 
Seorang penulis mempunyai kekuatan pada tulisannya, dan orang 
yang rajin menulis akan semakin menngkatkan keterampilan/ 
kemampuan berbahasanya. 
Bersasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulan bahwa menulis 
memiliki berbagai manfaat. Menulis bisa menjadi sarana untuk 
mengungkapkan diri, sarana untuk pemahaman, membantu 
mengembangkan kepuasan pribadi, dan lain sebagainya. Dengan manfaat 
tersebut, diharapkan dapat menjadi pemicu bagi siswa untuk bisa lebih 
meningkatkan lagi keterampilan menulisnya.  
d. Jenis-jenis Tulisan 
Ada banyak penggolongan tulisan yang dikenal. Penggolongan 
tersebut bisa dipengaruhi oleh siapa yang mengemukakan, untuk 
kepentingan apa, dan siapa sasaran dari tulisan tersebut. Menurut The 
Liang Gie dalam Nurudin (2012: 38) penggolongan tulisan menurut 
jenis-jenis tulisan adalah sebagai berikut. 
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1) Tulisan Faktawi 
Tulisan faktawi adalah tulisan yang diolah berdasarkan fakta-
fakta yang ada atau tulisan yang dihasilkan  bukan karena rekayasa 
seseorang. Dalam jurnalistik, fakta ini sering disebut dengan unsur 5 
W + 1 H (who, where, when, what, why, dan how). Bentuk tulisan 
yang termasuk dalam kategori tulisan faktawi adalah tulisan ilmiah 
dan tulisan informatif.  
Tulisan ilmiah adalah tulisan yang selama ini dilakukan di 
kalangan ilmuan atau sivitas akademika (tulisan kependidikan dan 
tulisan penelitian). Tulisan ilmiah cenderung kaku karena di dalam 
penulisannya harus memakai format tertentu. Sedangkan tulisan 
informatif adalah tulisan yang bertujuan untuk memberikan informasi 
tentang sebuah peristiwa atau kejadian tertentu.  
2) Tulisan Khayali 
Tulisan khayali adalah tuisan yang tidak menuntut adanya fakta-fakta 
layaknya ragam tulisan faktawi. Tulisan khayali lebih didasarkan pada 
daya imaginasi seorang penulis sehingga penulis diberi kewenangan 
penuh untuk menulis apa saja yang ia kehendaki. Bentuk tulisan yang 
termasuk dalam kategori tulisan khayali yaitu prosa dan puisi. Prosa 
adalah karya sastra yang berbentuk cerita yang bebas, tidak terikat 
rima, irama, dan kemerduan bunyi seperti puisi. Prosa adalah hasil 
karya sastra yang bersifat paparan atau berbentuk cerita. Sedangkan 
puisi adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata, 
15 
 
rima, dan irama sebagai media penyampaian untuk membuahkan 
ekspresi, ilusi, dan imajinasi (Supriyadi, 2006: 44) 
Berdasarkan jenis-jenis tulisan yang telah diungkapkan di atas, 
jenis tulisan yang dibahas dalam penelitian ini adalah jenis tulisan 
khayali berupa puisi. Dalam hal ini, peneliti ingin meneliti keterampilan 
menulis puisi pada siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Setya Secang 
Kabupaten Magelang.  
e. Puisi 
Puisi menurut Herman J. Waluyo (1991: 25)  adalah bentuk karya 
sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara 
imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasikan semua kekuatan 
bahasa dengan pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur batinnya. 
Sedangkan  menurut Aveus Har  (2011: 48) puisi adalah  ungkapan 
dengan kata-kata pribadi.  
Puisi merupakan karya sastra yang terikat ketentuan atau syarat 
tertentu dan pengakuannya tidak terperinci, tidak mendetail atau 
tidak meluas. Isinya tidak sampai pada hal- hal yang kecil dan 
tidak sejelas  karya sastra yang berbentuk prosa. Karya sastra 
puisi merupakan bentuk karya sastra yang mengungkapkan hal- 
hal yang pokok dan pengungkapannya dengan cara 
pengkosentrasian, pemusatan dan pemadatan. Pengkosentrasian, 
pemusatan dan pemadatan dari segi isi maupun dari segi bahasa. 
(Zainuddin,1991: 100). 
 
Dari berbagai pengertian tentang puisi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa puisi adalah suatu karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan 
perasaan penulis secara imajinatif yang didalamnya terdapat 
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pendayagunaan berbagai unsur bahasa untuk dapat mencapai unsur 
keindahan.  
f. Unsur- Unsur Puisi 
Unsur unsur puisi merupakan sebuah struktur yang tidak bisa 
berdiri sendiri karena mereka adalah kesatuan  dan saling berhubungan 
satu dengan yang lain. Setiap unsur- unsur tersebut juga memberikan 
perannya masing- masing, artinya unsur- unsur itu berfungsi bersama 
unsur lain dan dalam kesatuan dengan  totalitasnya.  
Menurut Waluyo dalam Jabrohim, dkk (2001:34) menyatakan 
bahwa struktur puisi terdiri atas dua,yaitu mencakup struktur fisik dan 
struktur batin. Struktur fisik meliputi diksi, pengimajian, kata konkret, 
majas (meliputi lambang dan kiasan), bersifikasi (meliputi rima, ritma, 
dan metrum), tipografi dan sarana retorika. Sedangkan struktur batin 
meliputi tema, perasaan, nada, dan amanat. 
Struktur fisik meliputi diksi (pilihan kata), pengimajian, kata 
konkret, bahasa figuratif (majas), rima dan ritma, tata wajah (tipografi). 
1) Diksi 
Diksi disebut juga pilihan kata. Diksi  mempunyai peranan penting 
dan utama untuk mencapai keefektifan dalam penulisan suatu karya 
sastra. Untuk mencapai diksi yang baik seorang  penulis harus 
memahami secara lebih baik masalah kata dan maknanya, harus tahu 
memperluas dan mengaktifkan kosakata, harus mampu memilih kata 
yang tepat, kata yang sesuai dengan situasi yang dihadapi, dan harus 
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mengenali dengan baik macam corak gaya bahasa sesuai dengan 
tujuan penulisan.  
2) Pengimajian  
Pengimajian berawal dari citra (image) dan citraan (imagery). Image 
adalah gambaran-gambaran angan, pikiran, kesan mental atau 
bayangan visual dan bahasa yang menggambarkannya. Imagery 
adalah cara membentuk kesan mental atau gambaran sesuatu. 
Sedangkan pengimajian adalah hal-hal yang berkaitan dengan citra 
ataupun citraan tersebut.  
3) Kata Konkret 
Kata konkret adalah kata- kata yang digunakan oleh penyair untuk 
menggambarkan suatu lukisan keadaan atau suasana batin dengan  
maksud untuk membangkitkan imaji pembaca. Disini penyair 
berusaha mengkonkretkan kata- kata, maksudnya kata- kata itu 
diupayakan agar dapat menyaran kepada arti yang menyeluruh. Dalam 
hubungannya dengan pengimajian, kata konkret merupakan syarat 
atau sebab terjadinya pengimajian.  
4) Bahasa Figuratif 
Bahasa figuratif sering disebut juga dengan majas. Bahasa figuratif ini 
pada dasarnya adalah bentuk penyimpangan dari bahasa normatif, 
baik dari segi makna maupun rangkaian katanya yang dimaksudkan 




Verifikasi meliputi  ritma, rima, dan metrum. Ritma yaitu pergantian 
turun naik, panjang pendek, keras lembut ucapan bunyi bahasa dengan 
teratur. Rima yaitu pengulangan bunyi di dalam baris atau larik puisi, 
pada akhir baris puisi, atau bahkan juga pada keseluruhan baris dan 
bait puisi. Sedangkan metrum yaitu irama yang tetap, yaitu pergantian 
irama tersebut sudah tetap menurut pola tertentu yang disebabkan oleh 
jumlah suku kata yang tetap, tekanan yang tetap, dan alur suara 
menaik dan menurun yang tetap. 
6) Tipografi 
Tipografi adalah ukiran bentuk, yaitu susunan baris-baris atau bait-
bait suatu puisi. Tipografi merupakan pembeda yang paling awal 
dapat dilihat dalam membedakan puisi dan prosa, fiksi dan drama. 
Baris-baris puisi tidak diawali dari tepi kiri dan berakhir di tepi kanan. 
Tapi sebelah kiri maupun kanan sebuah baris puisi tidak harus 
dipenuhi oleh tulisan, tidak seperti halnya jika menulis prosa.  
7) Sarana Retorika  
Sarana retorika adalah muslihat pikiran. Muslihat pikiran ini berupa 
bahasa yang tersusun untuk mengajak pembaca berfikir. Jadi sarana 
retorika ini merupakan alat untuk mengajak pembaca berfikir supaya 
lebih menghayati gagasan yang dikemukakan.  
Struktur batin atau hakikat puisi meliputi tema, perasaan, nada, dan 





Tema merupakan gagasan pokok atau sesuatu yang menjadi pikiran 
pengarang.  
2) Perasaan 
Perasaan  dalam puisi merupakan perasaan yang disampaikan penyair 
melalui puisinya. Perasaan yang ada dalam sebuah puisi beraneka 
ragam, bisa perasaan sedih, kecewa, terharu, benci, rindu, cinta, 
kagum, bahagia, ataupun perasaan setia kawan. Tema puisi yang sama 
yang dilukiskan dengan perasaan yang berbeda akan menghasilkan 
puisi yang berbeda pula. 
3) Nada dan Suasana.  
Nada merupakan sikap penyair yang hendak diekspresikan terhadap 
pembaca. Ada nada yang bersifat menasehati, mencemooh, sinis, 
berontak, iri hati, penasaran, dan sebagainya. Sedangkan suasana 
merupakan keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi atau akibat 
psikologis yang ditimbulkan puisi terhadap pembaca. 
4) Amanat  
Amanat merupakan maksud, pesan, atau tujuan yang hendak 
disampaikan penyair terhadap pembaca. Tujuan/amanat merupakan hal 
yang mendorong penyair untuk menciptakan puisinya. Amanat tersirat 




Sejalan dengan hal tersebut, Supriyadi (2006: 67) juga 
mengemukakan unsur- unsur pembangun puisi sebagai berikut. 
1) Tema dan Amanat 
Tema dalam puisi adalah ide pokok yang menjiwai seluruh isi 
keseluruhan puisi. Sedangkan amanat adalah pesan tersurat maupun 
tersirat yang disampaikan oleh penyair kepada pembacanya.  
2) Citraan/Pengimajian 
Citraan adalah gambaran angan (abstrak) yang dihadirkan menjadi 
sesuatu yang konkret dalam tatanan kata- kata puisi. Dalam puisi, 
terdapat bermacam-macam  citraan, yaitu citraan pendengaran, raba 
dan citraan penglihatan.  
3) Rima 
Rima adalah persajakan atau persamaan bunyi yang terdapat dalam 
puisi.  
4) Diksi 
Diksi adalah pilihan kata yang dipergunakan oleh penyair dalam 
membangun puisinya. 
5) Irama (Musikalisasi) 
Yang dimaksud  irama dalam puisi adalah alunan bunyi yang teratur 
dan berulang-ulang dalam sebuah puisi.  
6) Sudut Pandang 
Sudut pandang yaitu cara penyampaian ide atau gagasan penyair 
kepada pembaca, pendengar, atau penikmat puisinya. 
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Unsur-unsur penulisan puisi yang telah disampaikan oleh dua ahli 
tersebut pada dasarnya hampir sama dan saling melengkapi. Dari kedua 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur dalam penulisan 
puisi terdiri dari tema, amanat, perasaan, nada, diksi, pengimajian, kata 
konkret, bahasa figuratif, verifikasi, tipograti, dan sarana retorika. Unsur-
unsur tersebut kemudian disesuaikan dengan subjek penelitian yaitu kelas 
V SD, sehingga unsur-unsur yang dipakai dalam penelitian ini hanya 
mencakup tema, diksi, pengimajian, tipografi, sudut pandang, dan 
amanat. 
g. Jenis- Jenis Puisi 
Puisi Indonesia Menurut Supriyadi (2006: 44) biasanya dibagi 
dua, yaitu puisi lama/tradisional dan puisi baru/modern. 
1) Puisi Tradisional 
Puisi tradisional adalah puisi yang tidak mendapat pengaruh 
kesusastraan barat. Puisi tradisional ini mempunyai ciri-ciri yaitu: a) 
puisi tradisional umumnya milik rakyat/ masyarakat dan tidak dikenal 
pengarangnya (anonim), b) pada awalnya disampaikan secara lisan, 
dari mulut ke mulut, namun akhirnya terdapat pula dalam bentuk 
tulisan; dan c) pada umumnya sangat terikat oleh syarat-syarat yang 
mutlak harus dipenuh oleh norma- norma sebuah puisi tertentu. Puisi 
tradisional ini dapat dijumpai dalam bentuk bidal, pantun, karmina, 
dan lain sebagainya. 
2) Puisi Baru/Modern 
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Puisi baru adalah puisi yang sudah dipengaruhi seni budaya barat. 
Puisi baru berisi ide, ekspresi, pancaran penyairnya, dan umumya 
merupakan pancaran masyarakat baru. Puisi baru dapat dijumpai 
dalam bentuk pusi naratif, epik, puisi lirik, puisi dramatik, elegi, 
himne, puisi kontemporer, dan puisi mbeling.  
Sedangkan, Atar Semi (2002:101) secara lebih rinci juga 
mengungkapkan jenis-jenis puisi yang ditinjau dari berbagai segi, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Berdasarkan periodisasi kelahiran puisi 
a) Puisi Lama  
 Puisi lama sering pula disebut dengan puisi tradisional. Puisi 
tradisional dapat dijumpai dalam  bentuk syair, pantun, gurindam, 
peribahasa, soneta, dan  lain sebagainya.   
b) Puisi Baru 
Puisi baru sering pula disebut dengan puisi modern. Puisi modern 
yaitu bentuk puisi yang benar-benar bebas, maksudnya bebas 
dalam bentuk maupun isi. 
2. Berdasarkan gaya penulisan 
a) Puisi Diaphaan (Polos) 
Puisi diaphaan adalah puisi yang menyatakan suatu maksud 
dengan sedikit sekali memakai lambang-lambang atau simbol-
simbol. Kata-kata yang digunakan adalah kata-kata yang denotatif, 
yaitu kata-kata yang masih mendukung arti yang dikenal secara 
umum dalam pemakaiannya sehari-hari.  
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b) Puisi Prismatik (Membias) 
 Puisi prismatik (membias) adalah puisi yang menyatakan sesuatu 
maksud atau pengertian dengan menggunakan lambang-lambang, 
dengan kiasan-kiasan, dan dengan kalimat yang tidak langsung 
menyatakan maksud. Kata-kata yang dipakai pada umumnya 
adalah kata-kata yang konotatif. 
3. Berdasarkan bentuk mentalnya dapat pula dibagi atas jenis utama 
yaitu sebagai berikut. 
a) Epik 
 Epik adalah puisi yang di dalamnya mengandung cerita 
kepahlawanan, baik kepahlawanan yang berhubungan dengan 
sejarah, legenda, maupun kepercayaan. Pada umumnya epik 
menyuguhkan sebagian besar konflik fisik atau spiritual, atau 
keduanya. Gaya penyampaiannya megah dan formal dan cenderung 
untuk dibunga-bungai secara indah sehingga menjadi sangat 
memikat. 
b) Lirik  
 Lirik merupakan puisi yang sangat pendek yang mengekspresikan 
emosi. Lirik diartikan juga sebabagai puisi yang dinyanyikan, 
karena itu puisi lirik disusun dalam susunan yang sederhan dan 
mengungkapkan sesuatu yang sederhana pula.  
c) Dramatik, atau naratif. 
Puisi dramatik yaitu puisi yang berbentuk dialog. Puisi ini  
biasanya dibaca oleh  lebih dari satu orang agar  pesan yang 
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terkandung di dalamnya bisa lebih dapat dihayati atau ditangkap 
pesannya.  
4. Berdasarkan segi bentuknya terutama dilihat pada puisi tradisional 
maka akan ditemui berbagai jenis puisi seperti berikut. 
a) koplet heroik,  
b) sonet,  
c) rima terza,  
d) rima ottava,  
e) stanza,  
f) balada, dan lain-lain. 
Berdasarkan pendapat para ahli tentang jenis-jenis puisi di 
atas, puisi dalam penelitian ini termasuk ke dalam jenis puisi lirik 
karena sangat pendek dan juga mengekspresikan emosi. 
h. Puisi Anak  
Puisi anak adalah puisi yang ditulis dengan menggunakan sudut 
pandang anak. Sudut pandang anak ini bisa terlihat dari diksi, pembaitan, 
irama, gaya bahasa (majasnya), isi, dan amanatnya. Heru Kurniawan 
(2014: 33) mengungkapkan bahwa puisi anak adalah hasil pengalaman 
anak yang merupakan rangkaian kata-kata yang disusun (ditulis) berbait-
bait yang berirama dan memiliki pesan. Puisi kanak-kanak adalah jenis 
cipta sastra yang terikat oleh aturan-aturan tertentu yang isinya sesuai 
dengan perkembangan jiwa anak-anak (Muchlisoh, dkk. 1992: 372).  
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Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa puisi anak adalah puisi yang ditulis dengan menggunakan sudut 
pandang anak yang tetap terikat oleh aturan-aturan tertentu sehingga 
menghasilkan isi puisi yang sesuai dengan perkembangan jiwa anak-
anak.  Menulis puisi pada anak hakikatnya adalah keterampilan untuk 
berlatih mengukapkan ide atau gagasan dan pengalaman anak dengan 
media puisi. Jadi, menulis puisi pada anak hendaknya jangan 
menggunakan bahasa yang terlalu tinggi, karena anak tidak akan 
memahami hal itu.  
i. Karakteristik Puisi Anak 
Burhan Nurgiyantoro (2005:312) menyebutkan tentang karakteristik 
puisi anak sebagai berikut. 
1. Puisi anak memiliki intensitas keluasan makna yang belum seluas 
dengan puisi dewasa, karena daya jangkau imajinasi anak dalam hal 
permaknaan puisi masih sangat terbatas. 
2. Penggunaan berbagai bentuk kebahasaan dalam puisi anak masih lebih 
sederhana. Puisi anak masih terlihat polos, lugas, dan apa adanya. 
3. Dilihat dari segi permainan bahasa, bahasa puisi anak terlihat lebih 
intensif, terlihat dari pengutamaan kemunculan aspek rima dan irama 
atau bentuk pengulangan yang lain.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 
membedakan antara karakteristik puisi anak dengan puisi orang dewasa 
adalah pada pengungkapan segala sesuatunya yang masih berdasarkan 
sudut pandang anak. Puisi anak bercerita tentang kehidupan yang ada di 
sekelilingnya yang memberikan pengalaman kepada anak berupa hal-hal 
yang dijumpainya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya tentang 
kegiatannya ke sekolah, kegemarannya, atau peristiwa lain yang dekat 
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dengan anak. Dengan demikian, puisi anak benar-benar mencerminkan 
pemikiran dan pengalaman anak, sehingga puisi tersebut mudah diterima 
oleh anak-anak yang membacanya. 
j. Jenis-jenis Puisi Anak 
Puisi anak dapat dibedakan ke dalam jenis-jenis tertentu 
berdasarkan sudut pandang tertentu. Pembedaan yang paling sering 
dipergunakan adalah didasarkan pada isi kandungan puisi yang ingin 
disampaikan. Huck (Burhan Nurgiyantoro, 2005:358) mengemukakan 
bahwa puisi anak dapat dibagi ke dalam jenis balada (ballads), puisi 
naratif, dan puisi lirik. 
Balada atau Ballads adalah puisi yang berisi cerita namun dapat 
diadaptasikan untuk dinyanyikan atau memberi efek nyanyian. Puisi 
balada umumnya berisi cerita tentang kepahlawanan atau cerita heroik, 
namun dapat juga berisi tentang cerita tragedi . Ciri-ciri dari puisi balada 
biasanya puisi ini tidak terlalu panjang, dan memiliki tokoh-tokoh 
tertentu yang diceritakan dalam puisi tersebut. Contohnya adalah sebagai 
berikut. 
MAMA, ADA ORANG MINTA-MINTA DI PINTU PAGAR 
Mama, ada orang minta-minta di pintu pagar 
kasihan sekali. Matanya buta jalannnya meraba-raba 
Sherly hanya dapat memberikannya sepotong coklat dan 




Mama, ada orang minta-minta di pintu pagar 
kasihan sekali. Tampaknya lapar dan belum makan dari pagi 
barangkali uang belanja masih tersisa. Sebagian dapat diberikan padanya,  
untuk membeli sebungkus nasi atau makanan. 
Mama, orang minta-minta itu telah meninggalkan pintu pagar.  
Dengan uang yang dua puluh lima rupiah, wajahnya 
kelihatan cerah. Ia kembali berjalan tersaruk-saruk dituntun  
oleh tongkatnya menuju rumah tetangga. 
  (Sherly Malinton, melalui Burhan Nurgiyantoro, 2005:359) 
Puisi naratif adalah puisi yang berisi cerita. Di sini, puisi hanyalah 
bentuk penyampaiannya, sedangkan yang disampaikan adalah cerita. 
Contoh puisi naratif adalah sebagai berikut. 
PUTRI BANGAU 
Konon dahulu di negeri Jepang 
Tersebutlah tentang sebuah dongeng 
Mengisahkan seekor bangau yang malang 
Sayapnya luka tak bisa terbang 
Seorang Pak Tani setengah baya 
Menemukannya dekat telaga 
Bangau dipungut diobatnya 
Sehingga sembuh sayap yang luka 
Sang bangau tak dapat banyak bicara 
Pada Pak Tani berhati mulia 
Dalam hatinya ia berjanji 
Suatu waktu kan datang kembali 
(Leon Agusta, melalui Burhan Nurgiyantoro, 2005:361) 
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Puisi lirik adalah puisi yang menggambarkan suasana hati, jiwa, 
perasaan dan pikiran. Puisi ini berwujud lontaran jiwa, hati, perasaan, 
dan pikiran untuk menyikapi sesuatu yang telah menjadi pengalaman 
emosional sang anak. Lewat puisi ini, anak bisa berusaha 
mengekspresikan kejiwaannya untuk berbagai rasa dan pengalaman 
kepada orang lain, agar orang lain dapat juga merasakan apa yang 
dirasakannya dan dapat memperoleh pengalaman emosional sebagaimana 
yang dialaminya. Selain itu, puisi lirik juga dapat membangkitkan 
perasaan dan suasana hati tertentu, misalnya kesenduan, keceriaan, 
kehangatan, kerinduan, kesedihan, dan lain sebagainya. Berikut ini 
adalah contoh puisi lirik karya Reynaldo yang berjudul “Papaku”. 
PAPAKU 
Ya Tuhan… 
Aku mohon Kau melindungi 
Dan menjaga Papa selalu 
Saat aku masih tidur lelap 
Papa sudah berangkat kerja 
Mencari nafkah buat kami semua 
Tengah malam Papa baru pulang 
Saat aku sudah tertidur pulas 
Ya Tuhan… 
Terimakasih Kau beri kami 
Papa yang baik hati 
 (Reynaldo, melalui  Burhan Nurgiyantoro, 2005:363) 
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      Berdasarkan jenis-jenis puisi anak di atas, puisi liriklah yang 
menurut peneliti banyak dijumpai atau banyak ditulis oleh anak. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini jenis puisi yang akan digunakan hanya 
ditekankan pada jenis puisi lirik. 
2. Penguasaan Kosakata 
a. Pengertian Kosakata 
Dalam pembelajaran bahasa, kosakata menjadi salah satu syarat 
utama yang dapat menentukan keberhasilan seseorang untuk terampil 
bahasa. Karena semakin kaya kosakata yang dimiliki seseorang, maka 
semakin besar pula kemungkinan seseorang tersebut menjadi terampil 
berbahasa.  
Burhan Nurgiyantoro (2001: 213) menyatakan bahwa kosakata 
adalah kekayaan kata yang dimiliki oleh (terdapat dalam) suatu bahasa. 
Kosakata atau vokabuler yang disebut juga pembendaharaan kata adalah 
kata- kata yang terdapat dalam  suatu bahasa (Sri Hastuti, 1993:114) 
Harimurti Kridalaksana dalam Sabarti Akhadiah (1992 : 40) juga 
menjelaskan bahwa kosakata sama dengan leksikon yaitu sebagai berikut. 
1) Komponen bahasa yang memuat semua informasi tentang makna 
pemakaian kata dalam bahasa. 
2) Kekayaan kata yang dimiliki seorang pembicara, penulis, atau suatu 
bahasa; 
3) Daftar kata yang disusun seperti kamus, tetapi dengan penjelasan 
yang singkat dan praktis.  
Sedangkan menurut Adiwinarta dalam Sabarti  Akhadiah (1992: 41) 




(1) Semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa. 
(2) Kata- kata yang dikuasai oleh seseorang atau kata-kata yang dipakai  
oleh segolongan orang dari lingkungan yang sama. 
(3) Kata-kata yang dipakai dalam bidang ilmu pengetahuan 
(4) Dalam linguistik, walaupun tidak semua morfem yang ada dalam 
satu bahasa merupakan kosakata, namun sebagian terbesar morfem 
itu dikenal sebagai kosakata. 
(5) Daftar sejumlah kata, ungkapan, dan istilah dari suatu bahasa yang 
disusun secara alfabetis disertai batasan dan keterangannya.   
 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa kosakata adalah semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa. 
Kosakata merupakan semua kata-kata yang dimiliki oleh seseorang yang 
di dalamnya memuat semua informasi tentang makna dan pemakaian 
kata dalam berbahasa. 
Kosakata adalah semua kata yang di dalamnya mengandung suatu 
makna. Pada umumnya makna kata pertama- tama dibedakan oleh makna 
yang bersifat konotatif dan denotatif. Kata yang tidak mengandung 
makna tambahan disebut kata denotatif, atau maknanya disebut makna 
denotatif. Sedangkan makna kata yang mengandung arti tambahan, 
perasaan tertentu, atau nilai rasa tertentu di samping makna dasar yang 
umum, dinamakan makna konotatif.  Berikut adalah penjelasan tentang 
makna denotatif dan konotatif  menurut R. Kunjana Rahardi (2009: 63). 
a. Makna  Denotatif 
Makna denotatif menunjuk pada makna yang sebenarnya, 
bukan makna yang sifatnya kiasan, dan bukan pula makna yang 
sifatnya kontekstual. Makna denotatif adalah makna kata yang tidak 
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mengandung tambahan makna atau perasaan tambahan sedikitpun. 
Kata denotasi ini adalah bentuk kata yang sering digunakan dalam 
penulisan ilmiah. Hal ini disebabkan tulisan atau karangan ilmiah 
lazimnya banyak bersentuhan dengan segala hal yang sifatnya 
objektif, tidak subjektif, serta  sesuai dengan data dan fakta yang ada 
sehingga ruang penggunaan kata konotatif menjadi sempit. 
2. Makna Konotatif 
Makna konotatif selalu bersifat asosiatif, artinya yaitu 
pemaknaan sebuah bentuk kebahasaan harus dikaitkan dengan 
asosiasi-asosiasi tertentu yang dimungkinkan hadir di dalam proses 
pemaknaan itu. Kehadiran sebuah bentuk kebahasaan tidak pernah 
bisa dilepaskan dari konteksnya, oleh  karena itulah makna konotatif 
sering disebut juga dengan makna kontekstual. Sebuah bentuk 
kebahasaan akan dapat diartikan berbeda karena hadir pada konteks 
atau lingkungan situasi yang tidak sama. Bentuk kebahasaan tersebut 
harus dikaitkan dengan asosiasi-asosiasi tertentu dan tidak dapat 
diartikan begitu saja sesuai dengan wujud kata atau wujud frasanya.  
Pada penulisan puisi, kata yang tersususun tidak hanya 
mengandung makna denotatif saja. Pada umumnya puisi memiliki makna 
tambahan yang ditimbulkan oleh asosiasi-asosiasi yang keluar dari 
denotasinya. Puisi cenderung menggunakan bahasa konotatif (bermakna 
konotasi), karena dalam puisi penulis menginginkan interpretasi 
tambahan dari para pembaca. 
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b. Penguasaan Kosakata 
Penguasaan kosakata adalah kemampuan siswa untuk mengenal, 
memahami, dan menggunakan kata-kata yang terdapat dalam suatu 
bahasa dengan tepat. Penguasaan kosakata mencakup pengenalan, 
pemilihan, dan penerapan. Oleh karena itulah penguasaan kosakata tidak 
bisa disebut keterampilan yang sederhana.  
Dalam proses penguasaan kata, siswa juga harus melalui tahapan-
tahapan tertentu agar pemerolehannya dapat berkembang dengan baik 
dan benar. Menurut Gorys Keraf ( 2007: 65), tahapan tersebut terdiri atas 
masa kanak-kanak, masa remaja, dan masa dewasa. Ketiga tahapan 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Masa Kanak-Kanak 
Pada masa ini anak ingin mengetahui tentang semua yang dilihat, 
dirasakannya atau didengarnya setiap hari, terutama yang berkaitan 
dengan kebutuhan  pokoknya seperti makan, minum, dan sebagainya. 
Pada masa ini dalam penguasaan kosakata anak cenderung ekstensif 
secara luas tetapi tidak mendalam untuk mengungkapkan gagasan 
yang konkret. Proses penguasaan kosakata pada tahap ini berlangsung 
pada masa kanak-kanak yang belum bersekolah. 
2) Masa Remaja 
Pada masa ini proses penguasan kosakata seperti masa kanak- kanak 
masih berjalan terus ditambah dengan proses yang sengaja diadakan 
untuk menguasai bahasanya dan memperluas kosakatanya. Pada masa 
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ini terjadi proses belajar, karena anak mulai belajar untuk menguasai 
bahasanya dan memperluas kosakatanya secara sadar. Proses 
penguasaan kosakata pada tahap  ini berlangsung mulai dari sekolah 
dasar sampai ke sekolah lanjutan. 
3) Masa Dewasa 
Pada masa ini, proses penguasaan kosakata  pada masa kanak-kanak 
dan masa remaja tetap berjalan terus, namun proses perluasan 
kosakatanya berjalan lebih intensif. Pada masa ini penguasaan kosaata 
semakin mantap karena sebagai seseorang yang dianggap matang 
dalam masyarakat, ia harus mengetahui berbagai hal, bermacam-
macam keahlian dan keterampilan, dan harus pula berkomunikasi 
dengan anggota masyarakat mengenai semua hal itu.  
Subjek penguasaan kosakata dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD. Dalam hal ini, siswa kelas V SD termasuk pada masa remaja 
dalam tahap penguasaan kosakata sehingga siswa masih dalam tahap 
proses belajar kosakata. Pada masa ini siswa mulai belajar untuk 
menguasai bahasanya dan memperluas kosakatanya secara sadar. Proses 
belajar ini dilakukan baik melalui pembelajaran di dalam sekolah 
maupun dalam kehidupan sehari-harinya. 
c. Teknik Pengembangan Kosakata 
Henry Guntur Tarigan  (2011: 20)  mengemukakan  adanya  teknik-
teknik pengembangan kosakata yang bisa digunakan dalam  proses 
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belajar mengajar kosakata. Teknik-teknik tersebut dikategorikan sebagai 
berikut. 
1) Ujian atau tes 
Misalnya menjodohkan kata dengan frasa yang sesuai. 
2) Petunjuk konteks 
Misalnya terdapat kalimat yang rumpang yang harus di isi dengan 
kata yang tepat. 
3) Sinonim, antonim, homonim 
Misalnya  
Sinonim  : meninggal, mati, wafat 
Antonim  : jauh – dekat 
Homonim : rapat yang berarti pertemuan atau tidak renggang 
4) Asal-usul kata 
Misalnya kata semantik berasal dari bahasa Yunani  Sema. 
5) Afiksasi 
Misalnya meN + tulis = menulis 
6) Akar kata  
Misalnya akar kata geo (tanah) ditemui pada kata-kata geografi, 
geologi, geometri dan sebagainya. 
7) Majas 
Misalnya majas hiperbola : suaranya menggelegar membelah 




8) Ungkapan dan peribahasa 
Misalnya peribahasa : ada udang di balik batu. Ini mengandung arti 
bahwa ada sesuatu maksud yang tersembunyi.  
9) Sastra 
Misalnya suatu sajak yang berisi kata-kata baru seperti “indah 
permai”. 
10) Ucapan dan ejaan 
Misalnya kata belajar cara mengejanya adalah be-la-jar 
11) Semantik 
Misalnya penyingkatan kata kades yang berarti kepala desa 
12) Menggunakan kamus 
Misalnya kata puitis (ks) : bersifat puisi, ks artinya kata sifat. 
13) Menggunakan permainan kata 
Misalnya teka-teki silang. 
Dari ulasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam belajar 
mengenal dan memahami kosakata, terdapat beberapa teknik yang dapat 
digunakan. Teknik-teknik pengembangan kosakata tersebut perlu 
diperhatikan agar pengembangan kosakata dapat terarah dengan baik. 
d. Tes Kosakata 
Tes kosakata dimaksudkan untuk mengukur kompetensi siswa 
terhadap kosakata dalam bahasa tertentu baik yang bersifat reseptif 
maupun produktif. Menurut Soenardi Djiwandono (2011: 126) tes 
kosakata adalah tes tentang penguasaan arti kosakata yang dapat 
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dibedakan menjadi penguasaan yang bersifat pasif-reseptif dan 
penguasaan yang bersifat aktif-produktif. Penguasaan kosakata pasif-
reseptif merupakan pemahaman arti kata tanpa disertai kemampuan 
untuk menggunakan kata-kata tersebut. Sedangkan penguasaan kosakata 
aktif-produktif tidak hanya sekedar memahami terhadap arti kata, tetapi 
juga mampu menggunakan kata-kata tersebut untuk mengungkapkan 
pikirannya.  
Berdasarkan penjelasan di atas, adapun penguasaan kosakata yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penguasaan aktif-produktif. 
Dimana siswa tidak hanya mampu memahami arti suatu kata, tetapi juga 
dapat menggunakan kata-kata tersebut secara tepat sesuai dengan 
konteksnya. 
Menurut Soenardi Djiwandono (1996: 44) bentuk tes kosakata 
pasif-reseptif dan aktif-produktif dapat diuraikan sebagai berikut. 
1) Menunjukkan Benda 
Pada tes ini siswa diminta untuk memberikan makna kata dengan 
menunjukkan bendanya. Misalnya siswa memberi makna kata “jari” 
dengan menunjukkan jarinya.  
2) Memperagakan  
Pada tes ini siswa diminta memperagakan kata-kata yang telah 
disediakan dalam tes. Misalnya kata “mengantuk”, untuk memahami 
makna dari kata tersebut, siswa diminta untuk memperagakan 
bagaimana ekspresi siswa ketika mengantuk. 
37 
 
3) Memberi Padanan 
Pada tes ini, siswa diminta untuk memberi padanan kata dari kata- 
kata yang telah disediakan. Misalnya kata “kamus”, maka padanan 
katanya adalah “dictionary”. 
4) Memberi Kata Lain 
Pada tes ini, siswa diminta untuk mencari kata lain yang memiliki 
makna yang sama atau hampir sama dengan kata yang telah 
ditentukan (mencari sinonim kata). Misalnya kata “bapak”, maka 
sinonimnya adalah “ayah”.  
5) Memberi Lawan Kata 
Pada tes ini, siswa diminta untuk mencarikata yang maknanya 
berlawanan dengan kata yang telah ditentukan (mencari antonim 
kata). Misalnya kata “datang”, maka antonimnya adalah “pergi”.  
6) Menyebutkan Kata 
Pada tes ini, siswa diminta untuk menyebutkan makna kata dari kata-
kata yang telah ditentukan (makna istilah). Misalnya kata “kasir”, 
maka maknanya yaitu penerima uang pembayaran .  
7) Melengkapi Kalimat. 
Pada tes ini, siswa diminta untuk melengkapi kalimat dengan kata 
yang sesuai, atau siswa diminta menerapkan kata dalam konteks yang 
sesuai sehingga kata tersebut dapat memiliki arti (arti dalam konteks). 
Misalnya “Burung Cendrawasih merupakan salah satu binatang yang 
langka dan harus......”, maka jawabannya adalah “dilindungi”.  
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Berdasarkan penjelasan di atas, karena dalam penelitian ini 
penguasaan kosakata yang dimaksud yaitu penguasaan kosakata aktif-
produktif, maka bentuk tes penguasaan kosakata yang dipakai hanya 
mencakup tes memberi kata lain (sinonim), memberi lawan kata 
(antonim), menyebutkan kata (menyebutkan makna istilah kata), dan 
melengkapi kalimat.  
Selain itu, menurut Burhan Nurgiyantoro (2001:213) pembicaraan 
tentang tes kosakata berkisar pada masalah: (1) pemilihan tes kosakata 
yang akan diteskan, dan (2) pemilihan bentuk dan cara pengetesan 
khususnya yang menyangkut penyusunan tes yang sesuai dengan 
tingkatan-tingkatan aspek kognitif tertentu. Adapun penjelasannya dapat 
dilihat sebagai berikut.  
1) Bahan Tes Kosakata 
Persoalan pertama kali yang muncul ketika bermaksud mengukur 
penguasaan kosakata siswa adalah kosakata yang mana yang akan 
diteskan. Ada berbagai faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 
pemilihan kosakata yang akan diteskan tersebut. Faktor-faktor yang 
perlu dipertimbangkan dalam pemilihan bahan tes kosakata, dapat 
dilihat sebagai berikut. 
(a) Tingkat dan Jenis Sekolah 
Faktor utama yang perlu diperhatikan dalam pemilihan bahan tes 
kosakata adalah subjek didik yang akan dites, karena perbedaan 
tingkat dan jenis sekolah juga akan menuntut perbedaan pemilihan 
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kosakata yang akan diteskan. Pembedaan kosakata yang diteskan 
pada umumnya didasarkan pada buku pelajaran yang dipergunakan 
oleh masing-masing tingkat dan kelas yang bersangkutan.  
(b) Tingkat Kesulitan Kosakata 
Tingkat kesulitan kosakata hendaknya juga dipertimbangkan dalam 
pemilihan kosakata yang akan diteskan. Butir-butir tes tersebut 
hendaknya tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sulit, atau butir- 
butir tes kosakata yang tingkat kesulitannya layak.  
(c) Kosakata Pasif dan Aktif 
Kosakata pasif dan aktif hendaknya dipertimbangkan dalam 
pemilihan kosakata pada tes penguasaan kosakata. Kosakata pasif 
adalah kosakata untuk penguasaan reseptif, yaitu kosakata yang 
hanya untuk dipahami dan tidak untuk dipergunakan. Sedangkan, 
kosakata aktif adalah kosakata untuk penguasaan produktif, yaitu 
kosakata yang dipergunakan untuk menghasilkan bahasa dalam 
kegiatan berkomunikasi. 
(d) Kosakata Umum, Khusus, dan Ungkapan 
Kosakata umum yaitu koskata yang ada dalam suatu bahasa yang 
bukan merupakan istilah-istilah teknis atau kosakata khusus yang 
dijumpai dalam berbagai bidang keilmuan. Tes kemampuan 
kosakata umumnya diambilkan dari kosakata umum, karena 
pengambilan kosakata khusus akan merugikan siswa yang tidak 
memiliki latar belakang kemampuan bidang khusus yang 
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bersangkutan. Selain itu, tes kosakata hendaknya juga 
mempertimbangkan adanya kata yang bermakna denotataif dan 
konotatif, atau ungkapan- ungkapan. 
2) Tingkatan Tes Kosakata 
Tingkatan dalam tes kosakata dapat dijelaskan sebagai berikut. 
(a) Tes Kosakata Tingkat Ingatan 
Tes kosakata tingkat ingatan (C1) ini sekedar menuntut 
kemampuan siswa untuk mengingat makna, sinonim, atau antonim 
sebuah kata, definisi atau pengartian sebuah kata, istilah, atau 
ungkapan.  
Contoh: 
Sinonim : bunga = kembang 
Antonim : rajin = malas 
(b) Tes Kosakata Tingkat Pemahaman 
Tes kosakata pada tingkat pemahaman (C2) menuntut siswa untuk 
dapat memahami makna, maksud,  pengertian, atau pengungkapan 
dengan cara lain kata-kata, istilah, atau ungkapan yang diujikan.  
Contoh: 
Baris pertama dan kedua di dalam pantun disebut......... (sampiran) 
(c) Tes Kosakata Tingkat Penerapan 
Tes kosakata tingkat penerapan (C3) menuntut siswa untuk dapat 
memilih dan menerapkan kata-kata, istilah, atau ungkapan tertentu 
dalam suatu wacana secara tepat atau sesuai dengan konteksnya, 
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atau  menghasilkan wacana dengan mempergunakan kata-kata 
tersebut.  
Contoh:  
Kita harus......... belajar supaya menjadi anak yang pintar (rajin) 
(d) Tes Kosakata Tingkat Analisis 
Dalam tes kosakata tingkat analisis (C4), siswa dituntut  untuk 
melakukan kegiatan otak (kognitif) yang berupa analisis, baik 
berupa analisis terhadap kosakata yang diujikan maupun analisis 
terhadap wacana tempat kata tersebut (akan) diterapkan.  
Contoh:  
Identifikasi kata-kata tertentu yang penggunaannya dalam konteks 
berikut tidak tepat. 
“Dari seorang ilmuan seperti Henry Guntur Tarigan telah banyak 
tulisan yang ditimbulkan berdasarkan penyelidian-penyelidikan 
kesastraannya”.  
Dari soal tersebut, kata-kata yang tidak tepat  atau kurang 
cermat  pemakaiannya sesuai dengan konteks adalah  pada kata 
ditimbulkan,  dan penyelidikan. Untuk lebih cermatnya penuturan, 
kata-kata tersebut seharusnya diganti dengan dihasilkan, dan 
penelitian.  
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, tingkatan 
tes kosakata yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kosakata 
tingkat ingatan (C1), tes kosakata tingkat pemahaman (C2), dan tes 
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kosakata tingkat penerapan (C3). Sedangkan tes kosakata tingkat 
analisis (C4) belum bisa diberikan karena tingkat analisis masih 
terlalu sulit untuk diberikan kepada siswa kelas V SD. Setelah 
disesuaikan dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas V SD, adapun 
tes kosakata C1 yang digunakan adalah tes sinonim dan antonim, 
sedangkan pada tingkatan C2 yaitu tes istilah kata, dan untuk 
tingkatan C3 yaitu tes melengkapi kalimat.  
e. Cara Menguji Kosakata 
Menurut Henry Guntur Tarigan (2011: 23) pada dasarnya terdapat 
empat cara untuk menguji kosakata, yaitu sebagai berikut. 
1) Identifikasi 
Disini siswa memberi responsi secara lisan ataupun tertulis dengan 
mengidentifikasi sebuah kata yang sesuai dengan batasan atau 
penggunaannya. 
2) Pilihan Berganda 
Dengan teknik pilihan berganda, siswa memilih jawaban yang paling  
tepat bagi kata yang diujikan dari tiga atau empat batasan.  
3) Menjodohkan 
Disini kata-kata yang teruji disajikan dalam satu lajur, dan batasan-
batasan yang akan dijodohkan disajikan secara acak pada lajur lain. 






Yang dimaksud dengan teknik memeriksa yaitu siswa memeriksa 
kata-kata yang diketahuinya, dan dia juga dituntut untuk menulis 
batasan kata-kata yang diperiksanya.  
Berdasarkan penjelasan di atas, adapun cara untuk menguji 
kosakata yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara 
pilihan berganda. Cara pilihan ganda ini dipilih untuk menghindari 
subjektifitas penilaian dan penggunaan waktu yang efektif. 
3. Karakteristik Siswa Kelas V SD 
Menurut Santrok dan Yussen (dalam Ahmad Susanto, 2013: 71) fase 
perkembangan anak terdiri dari lima fase, yaitu fase prenatal, bayi, kanak-
kanak awal, kanak-kanak tengah dan akhir, dan fase remaja. Dalam hal ini, 
siswa kelas V SD termasuk dalam fase kanak-kanak tengah akhir, yang 
berlangsung sejak kira-kira umur enam sampai sebelas tahun.  
Menurut Ahmad Susanto (2013: 71) pertumbuhan dan 
perkembangan pada anak sekolah dasar meliputi aspek fisik dan mental. 
Perkembangan fisik anak dapat terlihat dan diamati secara langsung 
sedangkan perkembangan mental meliputi perkembangan intelektual, emosi, 
bahasa, sosial, dan moral keagamaan.  
Dalam perkembangan bahasa anak, Ahmad Susanto (2013: 74) 
mengemukakan bahwa  usia sekolah dasar merupakan masa berkembang 
pesatnya kemampuan mengenal dan menguasai perbendaharaan kata 
(vocabulary). Hal ini juga senada dengan pendapat Rita Eka Izzaty (107) 
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yang menyatakan bahwa pada masa kanak-kanak akhir (siswa sekolah 
dasar) kemampuan bahasa anak terus tumbuh. Anak lebih baik 
kemampuannya dalam memahami dan menginterprestasikan komunikasi 
lisan dan tulisan. Pada masa ini perkembangan bahasa nampak pada 
perubahan perbendaharaan kata dan tata bahasa.  
Menurut Syamsu Yusuf (dalam Ahmad Susanto, 2013: 74) terdapat 
dua faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa, yaitu: (1) proses jadi 
matang, yaitu anak itu menjadi matang (organ-organ suara / bicara sudah 
berfungsi) untuk berkata-kata; (2) proses belajar, yaitu anak yang telah 
matang untuk berbicara lalu mempelajari bahasa orang lain dengan jalan 
mengimitasi atau meniru ucapan /perkataan yang didengarnya.  
Bersamaan dengan pertumbuhan perbendaharaan kata selama masa 
sekolah, anak-anak juga semakin banyak menggunakan kata yang tepat 
untuk menjelaskan suatu tindakan. Menurut Rita Eka Izzaty (2008: 107) 
pada masa sekolah dasar, anak belajar tidak hanya untuk menggunakan 
banyak kata lagi, tetapi juga memilih kata yang tepat untuk penggunaan 
tertentu. Sedangkan menurut Ahmad Susanto (2013: 243) ketika memasuki 
usia sekolah dasar, anak-anak akan terkondisikan untuk mempelajari bahasa 
tulis. Pada masa ini, anak dituntut untuk berpikir lebih dalam lagi sehingga  
kemampuan berbahasa anakpun mengalami perkembangan.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V 
SD termasuk dalam fase kanak-kanak tengah akhir yang masih mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun mental. Adapun 
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perkembangan fisik dapat terlihat secara langsung, sedangkan 
perkembangan mental anak meliputi perkembangan intelektual, emosi, 
bahasa, sosial, dan moral keagamaan. Dalam perkembangan bahasa, dalam 
fase ini perkembangan bahasa nampak pada perubahan perbendaharaan kata 
dan tata bahasa. Pada tahap ini, anak belajar tidak hanya untuk 
menggunakan banyak kata lagi, tetapi juga  belajar memilih kata yang tepat 
untuk penggunaan tertentu. Dan pada tahap ini juga anak sudah 
terkondisikan untuk mempelajari bahasa tulis, sehingga anak bisa belajar 
memilih kata yang tepat untuk menulis suatu karangan, salah satunya yaitu 
karangan puisi. 
4. Hubungan Penguasaan Kosakata dengan Keterampilan Menulis Puisi 
Henry Guntur Tarigan (2011: 2) menyatakan bahwa kualitas 
keterampilan berbahasa seseorang bergantung pada kuantitas dan kualitas 
kosakata yang dimilikinya. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Djago 
Tarigan (1993: 441) yang menyatakan bahwa semakin kaya kosakata yang 
dimiliki seseorang, semakin besar pula kemungkinan seseorang itu terampil 
berbahasa. 
Dalam keterampilan menulis puisi, penguasaan kosakata siswa 
sangat berpengaruh terhadap keterampilan menulis puisi siswa. Ahmad 
Badrun (1998: 1) menyatakan bahwa dalam puisi kata-kata sangat besar 
peranannya. Setiap kata mempunyai fungsi tertentu dalam menyampaikan 
ide penyairnya. Selain itu, Burhan Nurgiyantoro (2005: 333) juga 
menyatakan bahwa kata adalah segalanya untuk puisi. Kata menentukan 
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derajat keindahan puisi sebagai sebuah karya seni. Kata juga menentukan 
kekomunikatifan makna yang ditawarkan oleh sebuah puisi. Oleh karena 
itulah pembendaharaan kata yang dimiliki siswa menjadi faktor yang 
penting dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Hubungan antara Penguasaan Kosakata dengan Kemampuan Menulis Puisi 
oleh Diah Ayu Kristina. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan 
kosakata memiliki pengaruh terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas 
V SD/MI se-Kecamatan Andong. Hal ini dibuktikan dengan r = 0,729 
dengan signifikansi p= 0,000. Nilai p <0,05 yang berarti bahwa variabel 
penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis puisi memiliki hubungan 
positif.  
2. Hubungan Penguasaan Kosakata dengan Keterampilan Bercerita Siswa 
Kelas V SD Negeri Se-Gugus II Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunung 
Kidul oleh  Rahayu Hardini Widasari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penguasaan kosakata memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan 
keterampilan berbicara. Hal ini dibuktikan dengan nilai rhitung sebesar 0,409 
dan rtabel sebesar 0,207.  Nilai rhitung yang positif tersebut menunjukkan 
bahwa hubungan yang terjadi antara kedua variabel juga positif, dan nilai 
rhitung lebih besar dari  rtabel (0,409>0,207) yang menandakan bahwa 





C. Kerangka Pikir 
Keterampilan  menulis merupakan salah satu keterampilan  yang harus 
dimiliki oleh setiap siswa. Keterampilan menulis yang dipelajari dalam kelas V 
SD salah satunya yaitu keterampilan menulis puisi. Dalam menulis puisi, siswa 
harus mampu memilih dan memadu padankan kata sehingga dapat tercipta 
suatu kalimat yang puitis dan indah untuk dibaca. Karena ituah siswa harus 
menguasai berbagai kosakata beserta makna yang terkandung di dalamnya.  
Penguasaan kosakata meliputi penguasan sinonim kata, antonim kata, 
istilah kata, dan melengkapi kalimat. Keempat unsur tersebut harus dikuasai 
agar siswa dapat memiliki penguasaan kosakata yang baik. Dengan penguasaan 
kosakata yang baik, akan memudahkan siswa dalam menulis puisinya. Karena 
semakin banyak pembendaharaan kata yang dimiliki, semakin beragam pula 
pilihan kata yang dimiliki oleh siswa sehingga akan memudahkan siswa  dalam  
memilih dan mengolah yang akan ditulis dalam puisinya. Berdasarkan 
pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa penguasaaan kosakata 
memberikan kontiribusi yang positif terhadap kualitas keterampilan menulis 










 Istilah kata 
 Melengkapi kalimat 
Penguasaan kosakata 
yang baik  
Memudahkan siswa dalam 
memilih kata yang akan 
ditulis dalam puisinya. 
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D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diajukan hipótesis penelitian sebagai berikut. 
a. Hipotesis Kerja (Ha) 
“Ada hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata 
dengan keterampilan  menulis puisi siswa kelas V SD N se-Gugus Setya 
Secang Kabupaten Magelang”. 
b. Hipotesis Nol (Ho) 
“Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan 
kosakata dengan keterampilan  menulis puisi siswa kelas V SD N se-Gugus 
Setya Secang Kabupaten Magelang” 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Keterampilan menulis puisi adalah kecakapan dalam mengungkapkan  kata-
kata pribadi  melalui bahasa tulis dengan  memperhatikan unsur-unsur  yang 
ada didalamnya. Unsur-unsur dalam menulis puisi tersebut yaitu tema, diksi, 
tipografi, pengimajian, sudut pandang, dan amanat. 
2. Penguasaan kosakata adalah kemampuan siswa dalam mengenal, 
memahami , serta mengetahui makna dari suatu himpunan kata, dan  dapat 
mempergunakan kata tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Adapun tes 
yang dapat digunakan untuk mengukur penguasaan kosakata siswa meliputi 








A.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif karena data atau 
informasi yang dihasilkan dalam bentuk angka-angka dengan menggunakan 
analisis statistik (Sugiyono, 2008:7). Peneliti juga menelaah hubungan antar 
variabel satu dengan variabel lain sehingga penelitian ini juga dikategorikan 
sebagai penelitian korelasional. Suharsimi Arikunto (2006: 270) 
mengemukakan bahwa penelitian  korelasi bertujuan untuk menemukan ada 
tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau 
tidaknya hubungan  itu. 
Dalam ilmu statistik istilah korelasi diberi pengertian sebagai hubungan 
antar dua variabel atau  lebih. (Anas Sudijono, 2006: 179). Pada  penelitian 
korelasi, variabel ditampilkan sebagaimana adanya, tanpa mengatur kondisi 
dan memanipulasi variabel. Jadi dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti 
hubungan antara variabel penguasaaan kosakata dengan variabel keterampilan 
menulis puisi tanpa memanipulasi atau mengontrol variabel.  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 Mei sampai 10 Juni 






2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD se-Gugus Setya Secang Kabupaten 
Magelang yang terdiri dari SD N Pucang, SD N Girikulon, SD N Pirikan, 
SD N Setan, dan SD Donomulyo. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:130) populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam  penelitian  ini adalah  
seluruh siswa kelas V SD se-Gugus Setya Secang Kabupaten Magelang 
yang terdiri atas SD Pucang, SD Girikulon, SD Pirikan, SD Setan dan SD 
Donomulyo yang berjumlah 156 siswa. Berikut tabel jumlah populasi siswa 
SD Negeri se-Gugus Setya Kecamatan Secang 
Tabel 1. Daftar Nama Sekolah dan Jumlah Siswa Kelas V SD Negeri se-
Gugus Setya Secang Kabupaten Magelang. 
Nama Sekolah Jumlah Siswa 
SD Negeri Pucang 56 anak 
SD Negeri Pirikan 33 anak 
SD Negeri Girikulon 27 anak 
SD Negeri Setan 21 anak 
SD Negeri Donomulyo 19 anak 
Jumlah siswa 156 anak 





2. Sampel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, (2006: 131) Sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti. Karena populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 156 siswa dan termasuk dalam kategori banyak, maka penelitian 
ini tidak menggunakan populasi namun menggunakan sampel. Untuk 
menentukan besarnya ukuran sampel yang akan digunakan dalam penelitian 
ini, peneliti menggunaan rumus Slovin dengan error sampling 5%. Adapun 
rumusnya dijabarkan sebagai berikut. 
n= 
 
      
 
Keterangan: 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
  = batas ketelitian yang diinginkan 
Dengan menggunakan rumus tersebut, maka perhitungan banyaknya 
anggota sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
n= 
   
            
 
n= 
   
     
 
n=        
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 112,23 yang kemudian 
dibulatkan menjadi 112 responden. 
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Dari jumlah sampel 112 responden tersebut kemudian ditentukan 
jumlah masing-masing sampel menurut jumlah siswa yang berada di 
masing-masing sekolah dengan rumus sebagai berikut. 
JSB = 
   
   
      
Keterangan: 
JSB: jumlah sampel bagian 
JST: jumlah sampel total 
JPB: jumlah populasi bagian. (Tulus Winarsunu, 2006: 12-13)  
Berdasarkan rumus tersebut, data perhitungan proporsi sampel 
perwakilan tiap sekolah dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 2. Distribusi Sampel Penelitian 





1 SD Negeri Pucang 56  
  
    
 x 112 = 40,20 ≈ 40 
2 SD Negeri Pirikan 33 
  
    
 x 112 = 23,69 ≈ 24 
3 SD Negeri Girikulon 27  
  
    
 x 112 = 19,38 ≈ 19 
4 SD Negeri Setan 21  
  
    
 x 112 = 15,07 ≈ 15 
5 SD Negeri Donomulyo 19 
  
    
 x 112 = 13,64 ≈ 14 
 Jumlah  156 112 
 
Sampel penelitian harus respresentatif (mewakili) populasi, maka 
agar dapat diperoleh sampel yang cukup respresentatif digunakan teknik 
proportional random sampling. Pengambilan sampel dilakukan secara 
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random agar semua siswa sebagai subjek memiliki kesempatan yang sama 
untuk dapat dipilih menjadi sampel penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 
134). Cara pengambilan sampel secara random dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan undian nomor absen siswa. Nomor absen 
siswa ditulis pada secarik kertas kemudian dilipat dan dikocok seperti 
pengundian arisan. Jumlah siswa yang dijadikan sampel disesuaikan dengan 
ukuran sampel dari setiap sekolah yang telah ditentukan secara 
proporsional.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes. Suharsimi Arikunto (2006: 150) menjelaskan bahwa tes merupakan 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan  intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. Adapun tes yang digunakan untuk 
mengukur penguasaan kosakata adalah tes pilihan ganda, dan tes yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan menulis puisi siswa adalah tes hasil 
kerja. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2010: 148) adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes untuk mengukur variabel 
penguasaan kosakata dan keterampilan  menulis puisi.  
54 
 
1. Variabel Penguasaan Kosakata 
Tes penguasaan kosakata dikembangkan sesuai dengan tes kosakata 
menurut Soenardi Djiwandono (1996: 44). Aspek penguasaan kosakata 
meliputi sinonim, antonim, istilah kata, dan melengkapi kalimat. Aspek-
aspek tersebut kemudian disesuaikan dengan tingkatan kognitif menurut 
Burhan Nurgiyantoro (2001: 217) yaitu tingkat ingatan (C1), tingkat 
pemahaman (C2) dan tingkat penerapan (C3). Sehingga dalam hal ini, tes 
tingkatan C1 meliputi tes sinonim dan antonim, tes tingkatan C2 meliputi 
tes makna istilah kata, dan tes tingkatan C3 meliputi tes melengkapi kalimat 
secara tepat.  
Tes penguasaaan kosakata yang diberikan berupa tes pilihan ganda 
dengan empat alternatif  jawaban. Jumlah butir soal dalam tes ini sebanyak 
100 butir, dan skor penilaian yang digunakan  yaitu skor 1 untuk jawaban 
benar, dan skor 0 untuk jawaban salah. Adapun kisi-kisi instrumen yang 
dikembangkan peneliti dengan mengacu pada aspek-aspek penguasaan 
kosakata adalah sebagai berikut. 












Sinonim  C1 1-30 30 
Antonim C1 31-60 30 
Istilah kata C2 61-80 20 
Melengkapi 
kalimat 
C3 81-100 20 
Jumlah 100 
(Sumber: modifikasi dari pendapat Soenardi Djiwandono (1996: 44) dan  
Burhan Nurgiyantoro (2001:217)). 
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2. Variabel Keterampilan Menulis Puisi 
Teknik penilaian yang digunakan untuk menilai keterampilan menulis 
puisi ini adalah dengan teknik penilaian produk (hasil kerja). Adapun 
lembar penilaian dalam menulis puisi ini dikembangkan dari unsur-unsur 
pembangun puisi yang kemudian disesuaikan dengan subjek penelitian yaitu 
kelas V SD. Dalam penelitian ini, unsur yang digunakan yaitu tema, diksi, 
pengimajian, tipografi, sudut pandang, dan amanat. Masing-masing unsur 
pembangun puisi tersebut memiliki tingkat kesulitan yang beragam, 
sehingga pembobotan masing-masing unsur tidak bisa disamakan. Burhan 
Nurgiyantoro (2001: 306) menyatakan “Idealnya, pembobotan itu 
mencerminkan tingkat pentingnya masing-masing unsur dalam karangan. 
Dengan demikian, unsur yang lebih penting diberi bobot yang lebih tinggi”. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka kisi- kisi penilaian kemudian 
dikembangkan sebagai berikut.  
Tabel 4. Kisi- Kisi Penilaian Keterampilan Menulis Puisi 
No Aspek yang Dinilai Bobot 
1 Tema 10 
2 Diksi  20 
3 Pengimajian (citraan) 25 
4 Tipografi  15 
5 Sudut Pandang  20 
6 Amanat  10 
Total Skor 100 
(Sumber: modifikasi dari pendapat Supriyadi (2006:67),Waluyo dalam 
Jabrohim, dkk (2001:34), dan Burhan Nurgiyantoro (2001: 306). 
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Berdasarkan kisi- kisi tersebut, selanjutnya rubrik penilaian dalam 
keterampilan menulis puisi dapat dikembangkan sebagai berikut. 







Tema Ide pokok sudah menjiwai keseluruhan puisi 10 
Ide pokok cukup menjiwai keseluruhan puisi 6 
Ide pokok kurang menjiwai keseluruhan puisi 3 
2 Diksi Pemilihan kata sudah beragam dan tepat 20 
Pemilihan kata cukup beragam dan tepat 15 
Pemilihan kata kurang beragam dan tepat  10 
3 Pengimajian 
(citraan)  
Penggunaan kata imajinatif secara tepat 25 
Penggunaan kata imajinatif cukup tepat 20 
Penggunaan kata imajinatif kurang tepat    15 
4 Tipografi  Penulisan larik dalam puisi sudah tepat 15 
Penulisan larik dalam puisi cukup tepat 10 
Penulisan larik dalam puisi kurang tepat 5 
5 Sudut 
pandang  
Sudut pandang dalam penulisan puisi sudah jelas 20 
Sudut pandang dalam penulisan puisi cukup jelas 15 
Sudut pandang dalam penulisan puisi kurang jelas 10 
6 Amanat Pesan yang disampaikan dalam puisi sudah sesuai 
dengan tema 
10 
Pesan yang disampaikan dalam puisi cukup sesuai 
dengan tema 
6 
Pesan yang disampaikan dalam puisi kurang  sesuai 
dengan tema 
3 
 Skor Maksimal  100 
 
Tes keterampilan menulis puisi dilakukan oleh siswa kelas V SD 
dengan  menulis puisi lirik sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Adapun 
tema yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tema lingkungan.  
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F. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk mendapatkan data, terlebih dahulu 
dilakukan uji coba instrumen. Uji coba instrumen tersebut meliputi uji 
validitas, analisis item, dan uji reliabilitas instrumen.  
a. Uji Validitas 
Suharsimi Arikunto (2006: 168) mengemukakan bahwa validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen. Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu instrumen 
yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen 
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
Untuk menguji validitas instrumen digunakan validitas isi. Validitas 
isi dilakukan melalui proses review oleh ahli (expert judgement). Expert 
judgement dalam penelitian ini dilakukan oleh ibu Suyatinah, M. Pd. Hasil 
pengujian validitas isi menghasilkan beberapa masukan, diantaranya yaitu 
penambahan jumlah butir soal, beberapa soal yang harus diganti karena 
kurang sesuai, bahasa yang digunakan dalam pembuatan soal harus harus 
lebih simple sehingga mudah dipahami oleh siswa, dan tata tulis dalam 
penulisan soal yang harus diperbaiki.  
b. Analisis Item 
Instrumen penelitian baik untuk variabel penguasaan kosakata dan 
keterampilan menulis puisi kemudian diuji cobakan untuk kemudian 
dilakukan analisis item. Analisis item dilakukan untuk mengetahui apakah 
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pertanyaan pada soal tes layak digunakan atau tidak. Uji coba dilakukan di 
SD Negeri Sidomulyo. Pemilihan sekolah tersebut berdasarkan asumsi 
adanya kesamaan karakteristik dengan subjek penelitian. Karakteristik yang 
sama mencakup kualitas SD yang sama, dilihat dari kualitas siswa dan 
proses pembelajaran yang sama- sama menggunakan KTSP, dan masih 
dalam wilayah kecamatan yang sama sehingga kebijakan yang berlaku juga 
sama. 
Suharsimi Arikunto (2006: 253) mengatakan bahwa subjek uji coba 
dapat diambil sekitar 25-40 subjek. Berdasarkan hal tersebut, uji coba 
instrumen dilakukan pada 33 subjek yaitu siswa kelas V SD Negeri 
Sidomulyo. Langkah selanjutnya setelah memperoleh data, kemudian data 
dihitung menggunakan bantuan program MS Excel dengan rumus 
PEARSON. Apabila telah diperoleh         selanjutnya dibandingkan 
dengan       , dimana degree of freedom (df) = n-2 dengan signifikansi 5%. 
Jika         >       , maka butir pernyataan dikatakan valid (Wiratna 
Sujarweni dan Poly Endrayanto, 2012: 177). Dalam uji coba instrumen 
penelitian ini, jumlah responden (n) = 33 dan besarnya df dapat dihitung 33-
2 =31, jadi nilai        untuk df 31 sebesar 0,344 yang dilihat pada        
korelasi product moment dengan taraf signifikansi 5%. 
Berdasarkan perhitungan dengan rumus tersebut, hasil perhitungan 
untuk variabel penguasaan kosakata dari 100 item yang diujicobakan 
terdapat sembilan item yang tidak valid, yaitu nomor 2, 4, 27, 38, 46, 65, 75, 
82, 98 (dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 100). Item yang tidak valid 
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tersebut kemudian dibuang atau tidak digunakan untuk penelitian lebih 
lanjut. Sedangkan hasil perhitungan pada variabel keterampilan menulis 
puisi semua item instrumen dinyatakan valid karena semua item memiliki 
memiliki r hitung  lebih besar dari 0,344 (dapat dilihat pada lampiran 3 
halaman 101).  
c. Uji Reliabilitas 
Suharsimi Arikunto (2006: 178) mengemukakan bahwa reliabilitas 
instrumen adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Suatu 
instrumen dikatakan reliabel apabila nilai         > 0,60 (Wiratna  
Sujarweni  dan  Poly  Endrayanto,  2012:177).  
Uji reliabilitas pada variabel keterampilan menulis puisi  
menggunakan rumus Reliabilitas Alpha sebagai berikut. 
        
 




   
) 
Keterangan: 
k  = jumlah butir soal esai 
∑  
  = jumlah varian butir-butir tes 
  
  = varian total 
 (Suharsimi Arikunto, 2006: 195) 
Sedangkan uji reliabilitas pada variabel penguasaan kosakata 
menggunakan rumus Reliabilitas K-R. 21 sebagai berikut. 
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r11 = reliabilitas tes 
k    = banyaknya soal atau butir pertanyaan 
M  = skor rata- rata 
Vt = varian total 
 (Suharsimi Arikunto, 2006: 189) 
Hasil perhitungan untuk variabel keterampilan menulis puisi dengan 
rumus Alpha, diperoleh nilai        sebesar 0,706, sedangkan hasil 
perhitungan untuk variabel penguasaan kosakata dengan rumus K-R. 21 
diperoleh nilai     sebesar 0,979 (dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 
102). Kedua hasil tersebut (0,706 dan 0,979) menunjukkan bahwa rhitung  
lebih besar dari 0,60. Dengan demikian, jawaban dari variabel-variabel 
penelitian tersebut reliabel, sehingga dapat digunakan untuk penelitian 
selanjutnya. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Langkah-langkah dalam mendeskripsikan data adalah sebagai berikut. 
a. Menghitung mean, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum.  
b. Menentukan kategori 
Saifuddin Azwar (2014: 149) berpendapat bahwa dalam menentukan 





Tabel 6. Tabel Penentuan Kategori 
Interval Kategori 
X < (μ - 1,0σ) Rendah 
(μ - 1,0σ) ≤ X < (μ + 1,0σ) Sedang 
X ≥ (μ + 1,0σ) Tinggi 
Keterangan: 
μ = mean (rata-rata) 
σ = standar deviasi  
2. Statistik Inferensial 
Untuk menentukan teknik uji hipotesis pada penelitian sampel, 
sebelumnya  dilakukan uji prasyarat analisis terlebih dahulu yaitu dengan uji 
normalitas dan uji linearitas. Jika kedua prasyarat terpenuhi maka dapat 
dilanjutkan dengan statistik parametrik, namun jika tidak terpenuhi maka 
dapat menggunakan statistik non-parametrik.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data 
yang didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 
komputer SPSS 16 dengan rumus Kolmogrof-Smirnof dengan taraf 
signifikansi 5%. Akan ada dua macam asumsi berdasarkan angka 
signifikansi tersebut, yaitu data terdistribusi normal apabila nilai 
signifikansi (p) > 0,05 dan data terdistribusi tidak normal apabila nilai 




b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linier atau 
tidak. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS 16. Untuk mengetahui hubungan antar variabel linier 
atau tidak dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai signifikansinya, 
jika nilai signifikansi > 0,05 maka hubungan antar variabel dikatakan 
linier (Haryadi Sarjono & Winda Julianita, 2011: 80). 
c. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui penerimaan atau 
penolakan terhadap hipotesis yang telah diajukan. Untuk menguji 
hipotesis, teknik data yang digunakan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS 16. Jika syarat statistik inferensial terpenuhi (normal dan 
linier), maka uji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
korelasi Product Moment. Harga r yang diperoleh kemudian 
dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan taraf signifikasi yang telah 
ditentukan. Jika r hitung ≥ r tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang 
positif antara penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis puisi siswa 
kelas V SD Negeri se-Gugus Setya Secang Kabupaten Magelang. Adapun data 
yang akan dilaporkan adalah hasil pengumpulan data, pembahasan, dan 
keterbatasan penelitian. Untuk lebih lengkapnya, berikut ini analisis variabel-
variabel penelitian yang diteliti.  
1. Penguasaan Kosakata 
Data penguasaan kosakata diperoleh dari tes pilihan ganda. Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini sudah diketahui validitas dan reliabilitasnya. 
Pada awalnya jumlah butir soal tes penguasaan kosakata ada 100 butir. 
Setelah diuji cobakan, jumlah pertanyaan yang valid dan reliabel ada 91 
butir soal dengan 4 pilihan jawaban. Soal yang telah diuji tersebut kemudian 
disebar pada subjek penelitian. Skor yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 0 dan 1, skor 0 untuk jawaban salah dan skor 1 untuk jawaban benar. 
Berdasarkan skor tersebut, tes penguasaan kosakata memiliki rentang skor 
antara 0 sampai 91.  
Setelah soal dikerjakan oleh siswa, peneliti membuat distribusi skor 
jawaban tes, kemudian menentukan skor jawaban sesuai dengan ketentuan 
yang telah ditetapkan. Skor jawaban dari masing-masing responden 
kemudian ditabulasi. Skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 89 dan skor 
terendah yang diperoleh siswa adalah 55. Pada variabel penguasaan 
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kosakata didapatkan rerata (mean) sebesar 76,43 dan standar deviasi sebesar 
8,26. Penguasaan kosakata diklasifikasi menjadi tiga kelas, yaitu: kategori 
tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah. Adapun klasifikasi penguasaan 
kosakata tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 7. Klasifikasi Penguasaaan Kosakata 
No. Skala Skor Skala Kategori 
1 X < (Mean – 1SD) X < 68,17 Rendah 
2 (Mean – 1SD) ≤ X < (Mean + 1SD) 68,17 ≤ X < 84,69 Sedang 
3 (Mean+1SD) < X ≤ skor max 84,69 < X ≤ 91 Tinggi 
Keterangan : 
M  = Mean (rata-rata) 
SD= Standar deviasi  
Mengacu pada kategori tingkat penguasaan kosakata siswa di atas, 
maka distribusi tingkat penguasaan kosakata siswa kelas V SD Negeri se-
Gugus Setya Secang Kabupaten Magelang dapat diketahui sebagai berikut. 
Tabel 8. Kategori Penguasaan Kosakata  
No.  Rentang Skor Nilai Frekuensi Prosentase % Kategori 
1 X < 68,17 23 20,53 Rendah 
2 68,17 ≤ X < 84,69 69 61,61 Sedang 
3 84,69 < X ≤ 91 20 17,86 Tinggi 
Jumlah 112 100  
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkat penguasaan 
kosakata siswa berada pada kategori sedang dengan pertimbangan rerata 
sebesar 76,43 berada pada interval 68,17 ≤ X < 84,69 (kategori sedang). 
Siswa yang memiliki penguasaan kosakata yang rendah sebanyak 23 anak 
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(20,53 %), siswa yang memiliki penguasaan kosakata yang sedang 
sebanyak 69 anak (61,61 %), dan siswa yang memiliki penguasaan 
kosakata yang tinggi sebanyak 20 anak (17,86). Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa penguasaan kosakata siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Setya 
termasuk dalam kategori sedang.  
2. Keterampilan Menulis Puisi 
Data mengenai keterampilan menulis puisi diperoleh melalui tes 
penulisan puisi yang dikerjakan oleh 112 siswa kelas V SD Negeri se-Gugus 
Setya Secang Kabupaten Magelang. Aspek-aspek keterampilan menulis 
puisi berjumlah 6 item. Setiap item mempunyai skor nilai yang beragam 
yang telah diuji validasi dan juga telah diuji cobakan. Berdasarkan skor 
tersebut, tes penguasaan kosakata memiliki rentang skor antara 46 sampai 
100.  
Setelah siswa diminta untuk menulis puisi, peneliti membuat 
distribusi skor jawaban tes. Kemudian peneliti menentukan skor penulisan 
puisi sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Skor dari masing-
masing responden kemudian ditabulasi. Berdasarkan hasil perhitungan, skor 
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100 dan skor terendah adalah 46.  
Pada variabel keterampilan menulis puisi, mean yang diperoleh adalah 
82,61 dan standar deviasi yang diperoleh adalah 10,68. Dari nilai rerata dan 
standar deviasi tersebut dapat dilakukan klasifikasi mengenai tingkat 
keterampilan menulis puisi siswa. Penguasaan kosakata diklasifikasi 
menjadi tiga kelas, yaitu: kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori 
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rendah. Adapun klasifikasi keterampilan menulis puisi tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 9. Klasifikasi Keterampilan Menulis Puisi  
No. Skala Skor Skala Kategori 
1 X < (Mean – 1SD) X < 71,93 Rendah 
2 (Mean – 1SD) ≤ X < (Mean +1SD) 71,93 ≤ X < 93,29 Sedang 
3 (Mean+1SD) < X ≤ skor max 93,29 < X ≤ 100 Tinggi 
Keterangan : 
M  = Mean (rata-rata) 
SD = Standar deviasi 
Mengacu pada kategori tingkat keterampilan menulis puisi siswa di 
atas, maka distribusi tingkat keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD 
Negeri se-Gugus Setya Secang Kabupaten Magelang dapat diketahui 
sebagai berikut. 
Tabel 10.  Kategori Keterampilan Menulis Puisi  
No. Rentang Skor Nilai Frekuensi Prosentase % Kategori 
1 X < 71,93 20 17,86 Rendah 
2 71,93 ≤ X < 93,29 75 66,96 Sedang 
3 93,29 < X ≤ 100 17 15,18 Tinggi 
Jumlah 112 100  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkat keterampilan 
menulis puisi siswa berada pada kategori sedang dengan pertimbangan rerata 
sebesar 82,61 berada pada interval 71,93 ≤ X < 93,29 (kategori sedang). 
Siswa yang memiliki keterampilan menulis puisi yang rendah sebanyak 20 
anak (17,86%), siswa yang memiliki keterampilan menulis puisi yang sedang 
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sebanyak 75 anak (66,96 %), dan siswa yang memiliki keterampilan menulis 
puisi yang tinggi sebanyak 17 anak (15,18 %). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Setya 
termasuk dalam kategori sedang. 
B. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk  mengetahui apakah data dalam 
penelitian terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas 
dilakukan pada  kedua  variabel menggunakan  uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov  dengan  bantuan  program  SPSS  16 (dapat dilihat 
pada lampiran 9 halaman 140). Kriterianya adalah pada taraf signifikansi 
5% data dikatakan berdistribusi normal jika p > 0,05. Pada  ketentuan  
pengujian  dengan taraf signifikasi 5%, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut. 




Asymp. Sig Kesimpulan 
Penguasaan 
Kosakata 
1,199 0,113 Normal 
Keterampilan 
Menulis Puisi 
1,194 0,116 Normal 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan dari 
variabel penguasaan kosakata diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,113 dan 
variabel keterampilan bercerita diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,116.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi kedua variabel lebih 
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besar dari 0,05 yaitu pada taraf signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data dari kedua variabel tersebut terdistribusi normal 
sehingga memenuhi syarat untuk pengujian statistik parametrik. 
2. Uji Linieritas  
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah antar variabel 
independen dan variabel dependen memiliki hubungan yang linier atau 
tidak. Uji linearitas dilakukan menggunakan deviation from linearity dengan 
bantuan program SPSS 16 (dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 140). 
Adapun hasil pengujian linieritas dapat dilihat pada tabel berikut. 








0,810 0,05 Linier 
Tabel hasil hitungan program komputer SPSS 16 di atas 
menunjukkan nilai signifikansi 0,810 lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel penguasaan kosakata memiliki hubungan yang 
linier dengan variabel keterampilan menulis puisi.  
C. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil analisis dan uji persyaratan analisis yang ada, sebaran 
dari masing-masing variabel normal dan memiliki keterkaitan linear yang baik, 
maka dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan statistik 
parametrik. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
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hubungan antara variabel penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis 
puisi siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Setya Secang Kabupaten Magelang.  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi 
Product Moment dengan bantuan program SPSS 16 (dapat dilihat pada 
lampiran 10 halaman 141). Adapun penjelasan tentang hasil pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 13.  Hasil Uji Korelasi 
Korelasi         
Penguasaan kosakata dengan keterampilan 
menulis puisi siswa 
0,729 
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai r hitung 
sebesar 0,729, kemudian besarnya nilai r tabel dengan N = 112 adalah sebesar 
0,186. Nilai rhitung yang positif menunjukkan hubungan yang terjadi diantara 
kedua variabel adalah positif, dan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,729 > 
0,186) yang berarti bahwa hubungan antara kedua variabel juga signifikan. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ha yang berbunyi “Ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata dengan 
keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Setya Secang 
Kabupaten Magelang” diterima, dan Ho yang berbunyi “Tidak ada hubungan 
yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata dengan keterampilan 
menulis puisi siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Setya Secang Kabupaten 






Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh koefisien korelasi positif, 
menunjukkan hubungan antara penguasaan kosakata dengan keterampilan 
menulis puisi siswa positif. Artinya semakin tinggi penguasaan kosakata siswa, 
maka semakin tinggi pula keterampilan menulis puisi siswa dan sebaliknya 
semakin rendah penguasaan kosakata siswa maka akan semakin rendah pula 
keterampilan menulis puisi siswa. Hasil analisis di atas sejalan dengan teori 
yang diungkapkan Djago Tarigan (1993:441) yang menyatakan bahwa semakin 
kaya kosakata yang dimiliki seseorang, semakin besar pula kemungkinan 
seseorang itu terampil berbahasa.  
Hal di atas terbukti dengan frekuensi terbanyak untuk variabel 
penguasaan kosakata adalah kategori sedang, begitu pula dengan keterampilan 
menulis puisi siswa frekuensi terbanyaknya ada pada tingkat sedang. Tingkat 
frekuensi yang ke-dua, baik variabel penguasaan kosakata maupun 
keterampilan menulis puisi sama-sama pada kategori rendah. Selanjutnya 
tingkat frekuensi ke-tiga dari kedua variabel menunjukkan pada kategori tinggi.  
Hasil analisis juga menunjukkan korelasi antara kedua variabel 
signifikan, sehingga dapat digeneralisasikan pada populasi penelitian. Sesuai 
dengan penyataan Henry Guntur Tarigan (2011: 2) yang mengatakan bahwa 
kualitas keterampilan berbahasa seseorang jelas bergantung kepada kuantitas 
dan kualitas kosakata yang dimiliki. Hal ini didukung dengan hasil penelitian  
yang dilakukan oleh Rahayu Hardini tahun 2011 yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang positif antara penguasaan kosakata dengan keterampilan 
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bercerita siswa. Disini, keterampilan bercerita termasuk dalam keterampilan 
berbicara yang mana keterampilan berbicara juga termasuk salah satu dari 
keterampilan berbahasa. Jadi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penguasaan kosakata siswa memberikan dampak yang positif terhadap 
keterampilan berbahasa siswa. Selain itu, hasil penelitian Diah Ayu Kristina 
pada jurnal volume 1 nomor 2 tahun 2013, juga menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara penguasaan kosakata siswa dengan 
kemampuannya dalam menulis puisi. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis puisi siswa yaitu 
penguasaan kosakata yang dimiliki siswa.  
Penguasaan kosakata yang rendah mengakibatkan siswa mengalami 
kesulitan dalam menulis puisi. Hal ini disebabkan karena rendahnya 
penguasaan kosakata siswa menyebabkan siswa tidak bisa leluasa memilih 
kata- kata yang akan dituliskan dalam puisinya. Karena untuk mengembangkan 
ide dalam menulis puisi, dibutuhkan banyak kumpulan kata dan pengetahuan 
tentang kata-kata yang akan digunakan. Sehingga, siswa yang kaya akan 
kosakata akan lebih mudah mengemukakan ide dan gagasannya dalam bentuk 
karya tulis puisi, sedangkan siswa yang minim akan kosakata akan menjadi 
lebih sulit dalam mengemukakan ide dan gagasannya dalam bentuk puisi.  
Seperti pernyataan Burhan Nurgiyantoro (2005: 333) kata adalah 
segalanya untuk puisi. Kata menentukan derajat keindahan sebuah puisi 
sebagai sebuah karya seni. Kata juga menentukan kekomunikatifan makna 
yang ditawarkan oleh sebuah puisi. Oleh karena itu, dengan siswa menguasai 
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kosakata dan juga maknanya, siswa menjadi lebih mudah dalam membuat atau 
menulis karangangan puisi.  
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Ha yang diterima dalam penelitian ini yaitu: ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis puisi 
siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Setya Secang Kabupaten Magelang. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Dalam pengisian jawaban dari instrumen penguasaan kosakata, peneliti 
tidak dapat mengontrol faktor-faktor yang mungkin dapat mempengaruhi 
jawaban responden. Misalnya kondisi anak sedang sakit atau tidak, serta 
anak mengerjakan secara mandiri atau ada yang mencontek jawaban teman. 
2. Dalam penulisan puisi siswa, peneliti tidak dapat mengontrol faktor- faktor 
yang dapat mempengaruhi penulisan puisi siswa. Misalnya siswa sedang 
sakit atau tidak dan sedang fokus atau tidak, yang dapat mempengaruhi 










KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, menunjukkan bahwa: 
1. Penguasaan kosakata siswa kelas V SD Negeri se- Gugus Setya Secang 
Kabupaten Magelang tergolong sedang dengan prosentase 61,61 % dengan 
jumlah frekuensi 69 dari 112 responden. 
2. Keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri se- Gugus Setya 
Secang Kabupaten Magelang tergolong sedang dengan prosentase 66,96 % 
dengan jumlah frekuensi 75 dari 112 responden. 
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata 
dengan keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri se-Gugus 
Setya Secang Kabupaten Magelang, yang ditunjukkan dengan koefisien 
korelasi r hitung > r tabel (0,729 > 0,186) pada taraf signifikansi 0,05 (  = 5%).  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, yang menunjukkan penguasaan 
kosakata memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan keterampilan 
menulis puisi, maka saran penulis sebagai berikut. 
1. Bagi guru 
Bagi guru SD kelas V se-Gugus Setya Secang Kabupaten Magelang 
hendaknya lebih mengenalkan berbagai kosakata bahasa Indonesia pada 
siswa, sehingga penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa menjadi 
meningkat yang kemudian dapat mempermudah siswa dalam memilih kata 
yang akan ditulis dalam puisinya.  
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2. Bagi Siswa 
Bagi siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Setya Secang Kabupaten Magelang  
hendaknya memperbanyak lagi pembendaharaan kosakata bahasa Indonesia 
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Instrumen Tes Uji Coba 
1. Variabel Penguasaan Kosakata 
 
Nama  :…………………………. 
No. Absen :…………………………. 
INSTRUMEN TES PENGUASAAN KOSAKATA 
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang Anda anggap benar! 
Untuk soal nomor 1 – 30, tentukan persamaan makna kata dari kata yang 
bergaris bawah! 
Contoh cara menjawab soal! 
Kita harus rutin berolahraga agar badan menjadi sehat. 
a. supaya    c. biarkan 
b. kelak    d. kapan 
Jawaban adalah "A” karena kata “agar” dengan kata “supaya” memiliki makna 
yang sama.  
Kerjakan soal berikut!     
1. Ayah menemaniku pergi ke toko buku. 
a. orang tua   c. ibu 
b. wali    d. bapak 
2. Ibu  mengangkat barang-barang milik Andi untuk dipindahkan ke kamar. 
a. menjinjing   c. memindahkan 
b. menaruh    d. meletakkan  
3. Saat di toko buku, saya berjumpa dengan Rini. 
a. melihat   c. berpapasan 
b. bertemu    d. bersama 
4. Kalau berbicara dia sering berdusta 
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a. berbohong   c. jujur 
b. menipu   d. mengelabuhi 
5. Ibu baru saja mendapat gaji dari kantor.   
a. membutuhkan   c. memperoleh  
b. menyediakan   d. menawarkan 
6. Kedua saudara itu terlihat sangat akur. 
a. berteman   c. cocok 
b. betengkar   d. rukun 
7. Kita harus rajin menabung sejak dini.  
a. terampil   c. giat 
b. selalu    d. malas 
8. Badan Heru terlihat semakin gemuk. 
a. besar    c. berisi 
b. kurus    d. gendut 
9. Tania disanjung teman-temannya karena berhasil menjuarai lomba tari. 
a. dipuji    c. ditertawakan 
b. diejek    d. dibanggakan 
10. Sapi adalah salah satu binatang peliharaan. 
a. mahluk hidup   c. manusia 
b. tumbuhan   d. hewan 
11. Para pemain sepak bola tidak boleh bermain dengan curang. 
a. licik    c. jahat 
b. cerdik    d. angkuh 
12. Kak Rani pakar di bidang kesehatan. 
a. ahli    c. hebat 
b. pintar    d. teladan 
13. Di sekolah, Dira dikenal sebagai siswa yang pandai. 
a. rajin    c. panutan 
b. teladan    d. pintar 
14. Luna sangat sombong sehingga dijauhi oleh teman-temannya. 
a. kocak    c. rendah hati 
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b. congkak   d. bakhil 
15. Ibu berangkat ke kantor dengan tergesa-gesa. 
a. terlambat   c. terburu-buru 
b. terkekeh-kekeh  d. terampil 
16. Sayur-sayuran sangat berguna bagi kesehatan tubuh. 
a. bermanfaat   c. merugikan 
b. baik    d. menghawatirkan 
17. Setelah ujian, Adi berekreasi ke Pantai Baron. 
a. bertamasya    c. berkunjung 
b. bepergian    d. bersama-sama 
18. Orang itu berbicara kasar dengan pak Anton. 
a. berunding   c. berkata 
b. berpendapat    d. bertatapan 
19. Kita semua mendambakan alam yang indah dan sehat. 
a. mengidamkan    c. mewujudkan 
b. menciptakan    d. mengagumi 
20. Kita semua wajib menjaga kelestarian alam. 
a. sebaiknya    c. jangan  
b. harus     d. boleh  
21. Negara Indonesia terkenal dengan keindahan alamya. 
a. termasyhur   c. teringat 
b. terkenang    d. terlupakan 
22. Di taman Kyai Langgeng terdapat bermacam- macam jenis flora. 
a. binatang   c. bunga  
b. tumbuhan    d. mahluk 
23. Paman sekarang bermukim di daerah pegunungan. 
a. berada    c. bertempat tinggal 
b. berkumpul    d. berdiam diri 
24. Paman mendapatkan laba dari penjualan pakaian. 
a. berkah    c. kerugian . 
b. kelebihan    d. keuntungan 
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25. Iqbal mempunyai talenta dibidang musik. 
a. kegemaran    c. kesukaan  
b. bakat     d. kekurangan  
26. Ayah menaruh barang-barang milik Andi di kamar.  
a. membawa    c. menjinjing  
b. mengangkat   d. meletakkan  
27. Saat lebaran, kami sekeluarga berkunjung ke rumah Nenek. 
a. bertamu    c. hadir  
b. pergi    d. datang  
28. Setelah mengikuti lomba lari, Dika menjadi sangat haus. 
a. dahaga    c. letih  
b. lapar      d. lesu  
29. Rina mencium tangan Nenek Kunti dengan tersipu-sipu. 
a. bimbang   c. waswas 
b. bingung   d. malu-malu 
30. Rani terlihat lelah setelah berolahraga. 
a. lesu    c. lemas 
b. letih    d. pucat  
Untuk soal nomor 31 – 60, tentukan lawan makna kata dari kata yang 
bergaris bawah! 
Contoh cara menjawab soal! 
Pak Budi adalah orang yang sangat kaya.  
a. berada    c. miskin 
b. mampu     d. pengemis 
Jawaban adalah “C” karena kata “kaya” dan kata  “miskin” memiliki makna yang 
berlawanan. 
Kerjakan soal berikut! 
31. Ibu membeli baju baru di swalayan. 
a. memberi   c. menjual  
b. meminta   d. menawar 
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32. Saya belum makan sejak pagi tadi. 
a. selesai    c. ingin 
b. sempat    d. sudah 
33. Kain yang dipakai oleh ibu bahannya sangat halus. 
a. lembut    c. kasar 
b. lunak    d. keras 
34. Ayah sedang menjemput ibu di bandara. 
a. mengantar   c. pergi  
b. menemani   d. menemui 
35. Paman menaruh buku di atas meja. 
a. samping    c. sebelah  
b. kolong    d. bawah 
36. Kereta melaju dengan sangat cepat. 
a. tenang     c. kencang  
b. lambat     d. gesit  
37. Banu gagal menjuarai lomba cerdas cermat. 
a.  lolos    c. berhasil 
b.  menang   d. terampil 
38. Banyak artis yang gaya hidupnya terlalu mewah.   
a. sederhana   c. berlebih 
b. berlimpah   d. kurang 
39. Air yang ada di kolam pak Anton sangat jernih. 
a. keruh    c. putih 
b. kotor    d. bau  
40. Ayah berangkat ke kantor jam 7 pagi. 
a. tiba    c. menuju 
b. pergi     d. pulang 
41. Ita membeli barang di koperasi dengan harga murah. 
a. pas     c. mahal  
b. kurang    d. diskon  
42. Ibu menyuruh Ida membersihkan kamar tidur. 
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a. merapikan    c. merawat  
b. mengotori    d. menata 
43. Ayah mengajarkan agar kita selalu hemat  dalam  menggunakan uang. 
a. boros    c. ekonomis 
b. irit    d. habis 
44. Virza turut berduka atas bencana banjir yang terjadi di Jakarta. 
a. sedih    c. bergembira 
b. murung   d. tertawa 
45. Ayah adalah sosok yang pemberani. 
a. minder    c. jagoan 
b. penakut   d. tangguh  
46. Jadilah anak yang dermawan kepada teman. 
a. murah hati   c. kikir  
b. tinggi hati    d. dengki  
47. Banyak orang yang pergi ke toko untuk membeli pakaian. 
a. penuh    c. sedikit 
b. ramai     d. sepi  
48. Jalan raya dipakai untuk kepentingan umum. 
a. khusus    c. berdua 
b. bersama    d. kelompok 
49. Pintu gedung pertunjukan itu belum dibuka. 
a. dilepas    c. didorong 
b. dikunci   d. ditutup 
50. Cincin emas yang dibeli oleh tante ternyata palsu. 
a. imitasi    c. ilegal 
b. asli    d. murahan 
51. Pemburu itu berhasil menangkap seekor merpati 
a. memburu   c. melepaskan 
b. membekuk   d. merelakan 
52. Mita sangat puas dengan nilai yang didapat. 
a. sedih    c. bahagia 
84 
 
b. minder    d. kecewa 
53. Ela tekun menjaga kesehatan tubuhnya. 
a. rajin    c. lambat 
b. telaten     d. malas 
54. Ujung batang pohon itu terlihat kecil sekali. 
a. pangkal    c. bawah  
b. tepi    d. tengah 
55. Suasana di perkotaan terlihat sangat ramai. 
a. damai     c. gaduh  
b. sepi     d. tenteram  
56. Pakaian yang dikenakan oleh Toni sangat ketat.  
a. rendah    c. longgar 
b. sempit     d. penuh 
57. Keadaan desa ini cukup tenteram. 
a. damai     c. rusuh 
b. aman    d. rumit 
58. Para pahlawan sangat gigih menghadapi musuh. 
a. menghindari   c. memberontak 
b. melawan    d. menghampiri 
59. Pangeran Diponegoro gugur di medan tempur. 
a. meninggal    c. wafat 
b. hidup     d. abadi 
60. Keadaan di rumah sebelah sangat gaduh. 
a. rusuh    c. kacau  
b. ribut     d. tenang 
Untuk soal nomor 61 – 80, pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! 
Contoh cara menjawab soal! 
Nelayan dan pantai, petani dan..... 
a. sawah    c. pasar 
b. pantai    d. kantor  
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Jawaban adalah “A” karena jika “nelayan dan pantai” , maka “petani dan pantai”. 
Maksudnya yaitu, jika nelayan tempat kerjanya adalah di pantai, maka petani 
tempat kerjanya adalah di sawah.  
Kerjakan soal berikut! 
61. Guru dan sekolah, karyawan dan...... 
a. rumah    c. kantor  
b. pasar     d. sawah  
62. Tanah dan daratan, bintang dan...... 
a. laut     c. sungai  
b. langit     d. danau  
63. Motor dijalankan dengan mesin, delman dijalankan dengan...... 
a. lokmotif    c. keledai 
b. sapi    d. kuda 
64. Orang yang bekerja dengan menjual-belikan barang untuk memperoleh 
keuntungan disebut....   
a. petani     c. karyawan  
b. pedagang    d. wartawan  
65. Orang yang pekerjaannya mengemudikan kereta api disebut.... 
a. masinis   c. sopir  
b. pilot    d. nahkoda 
66. Keterangan mengenai waktu dan tempat tersusunnya cerita disebut... 
a. tema     c. latar  
b. tokoh     d. alur 
67. Pelaku yang terlibat dalam sebuah drama disebut... 
a. setting    c. alur 
b. tokoh     d. latar 
68. Pemegang peran utama yang kehidupanya diambil sebagai jalan cerita 
disebut.... 
a. tokoh rekaan   c. tokoh utama 
b. tokoh pendukung  d. tokoh antagonis 
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69. Makna yang terkandung dalam setiap paragraf disebut... 
a. gagasan perincian  c. gagasan penjelas 
b. gagasan utama   d. gagasan bawahan 
70. Pak Burhan suka memberi bantuan pada orang lain. 
Pak Buran seorang.... 
a. peminta-minta   c. dermawan 
b. penipu    d. pembohong 
71. Tanah warisan kakek sangat luas. 
Arti kata warisan adalah.... 
a. kekayaan   c. sewaan 
b. kepunyaan   d. peninggalan 
72. Setiap pembeli membayar barang yang dibelinya di kasir. 
Arti kata kasir adalah... 
a. pelayan toko   c. penerima barang dagangan 
b. pembayar uang  d. penerima uang pembayaran 
73. Ayah membanting tulang untuk mencukupi kebutuhan keluarga. 
Makna membanting tulang adalah..... 
a. malas bekerja   c. membuang tulang  
b. bekerja keras     d. melempar tulang  
74. Model baju yang dibelinya sudah ketinggalan jaman. 
Makna ketinggalan jaman adalah.... 
a. bekas     c. baru 
b. kuno    d. jelek 
75. Ibu sedang berbadan dua. 
Makna berbadan dua adalah.... 
a. gemuk    c. besar 
b. gendut    d. hamil 
76. Dia sering menjadi buah bibir teman-temannya. 
Makna buah bibir adalah... 
a. bahan pembicaraan  c. bahan hinaan 
b. bahan ledekan   d. bahan tertawaan 
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77. Pak Budi pulang dengan tangan hampa. 
Makna tangan hampa adalah.... 
a. berhasil mencapai tujuan c. tidak membawa kabar 
b. tidak memperoleh hasil d. pulang dengan selamat 
78. Siwi orang yang ringan tangan 
Makna ringan tangan adalah.... 
a. suka mencuri   c. suka menuduh 
b. suka meminta   d. suka menolong 
79. Perusahaan itu sekarang sudah gulung tikar. 
Makna gulung tikar adalah... 
a. tutup    c. buka 
b. bangkrut   d. aktif 
80. Pak Amir tutup usia diumur 56 tahun. 
Makna tutup usia adalah... 
a. berulang tahun  c. meninggal dunia 
b. lahir    d. usia tua 
Untuk soal nomor 81 - 100, lengkapilah! 
Contoh cara menjawab soal! 
Pemburu itu berhasil menangkap ......... rusa.  
a. sebatang    c. sehelai 
b. sepucuk    d. seekor 
Jawaban adalah “D” karena kata satuan yang tepat untuk kata “rusa” adalah 
kata”seekor”, sehingga jawaban yang tepat untuk melengkapi kalimat tersebut 
adalah dengan menanmbahkan kata “seekor”.  
Kerjakan soal berikut! 
81. Tiwi minum ............. air. 
a. sebutir    c. segelas 
b. setetes     d. sepucuk 
82. Rita menulis.... surat. 
a. sepucuk   c. sebatang 
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b. sehelai    d. sebaris 
83. Pukul ............. ia pulang ke rumah?. 
a. apakah    c. kapankah 
b. berapakah   d. dimanakah 
84. Ada ......... saja di dalam tas Maryam?. 
a. berapa    c. apa 
b. siapa    d. dimana 
85. ............... yang  mengambil pena milik Vina? 
a. mengapa   c. bagaimana 
b. apa    d. siapa 
86. Besok kami sekeluarga akan berkunjung ke........ untuk melihat benda yang 
bersejarah.  
a. pantai      c. museum  
b. taman      d. kebun binatang 
87. Kaca yang tadi terjatuh menjadi hancur........ 
a. berhamburan   c. gegap gempita  
b. berkeping-keping  d. porak poranda 
88. Harimau Sumatra merupakan salah satu binatang yang langka dan harus..... 
a. ditangkap   c. dimusnahkan  
b. dijual    d. dilindungi 
89. Telinga merupakan salah satu........ kita. 
a. pancaguna    c. alat  
b. pancaindra    d. badan  
90. Ida memanggil kucing kesayangannya dengan sebutan ...... Meong. 
a. sri    c. si 
b. sang     d. para 
91. Kita menanggapi penjelasan dari narasumber dengan bahasa yang... 
a. keras    c. santun 
b. kasar    d. lirih 
92. Jika temanku melakukan kesalahan, saya akan.... 
a. membiarkannya  c. melaporkannya 
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b. mengikutinya    d. menegurnya 
93. Kalau teman sedang mendapat persoalan, aku perlu menyampaikan... 
a. hadiah berupa barang  c.ancaman agar ia takut 
b. pujian agar hatinya senang d. saran dengan bahasa yang halus 
94. Paman menunggu kedatangan kereta di........ 
a. terminal   c. bandara 
b. stasiun    d. pelabuhan 
95. Kebersihan pangkal...... 
a. kesehatan    c. kenyamanan 
b. kemakmuran   d. ketertiban 
96. Konser musik di gedung kesenian kemarin ............. oleh banyak penonton. 
a. diintip    c.disaksikan 
b. ditengok   d. dilirik 
97. Kakek sudah tidak bisa membaca jika......... kacamata. 
a. dengan    c. bersama 
b. tanpa    d. akan 
98. Nelayan pergi melaut mencari...... 
a. emas    c. ular 
b. kijang    d. ikan 
99. ........ sedang menyanyikan lagu pada pertunjukan wayang kulit. 
a. dalang    c. sutradara 
b. dayang     d. sinden 
100. Puisi yang bercerita tentang keindahan suasana pagi akan lebih tepat jika 
dibacakan dengan ekspresi..... 
a. sedih    c. terharu 







2. Variabel Keterampilan Menulis Puisi 
Nama : ............................... 
No. Absen : ............................... 
INSTRUMEN TES KETERAMPILAN MENULIS PUISI 
Tulislah puisi lirik dengan memperhatikan hal-hal berikut. 
a. Tema yang digunakan adalah tema lingkungan. 
b. Pemilihan kata disesuaikan dengan tema yang digunakan yaitu tema 
lingkungan. 
c. Penulisan puisi paling  sedikit (minimal) 8 baris. 
d. Penulisan puisi boleh menggunakan sudut pandang orang pertama maupun 
sudut pandang orang ketiga. 








Lampiran 2                                                   
Data Hasil Uji Validitas                                             
1.     Variabel Penguasaan Kosakata                                           
No. Siswa 
Nomor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 H 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
2 DN 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 F 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 
4 AY 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
5 LN 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
6 MR 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
7 MZ 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 GA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
9 WA 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 AD 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
11 DN 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 DA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
13 EB 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
14 FF 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
15 FA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 IA 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
17 LD 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
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18 MY 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 MR 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
20 MF 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 MP 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 NF 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 
23 QA 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 RT 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 RL 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 SY 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
27 UA 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 WS 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 YD 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
30 MK 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
31 Y 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
32 BD 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
33 SS 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 








26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
1 H 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
2 DN 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
3 F 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
4 AY 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 LN 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
6 MR 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
7 MZ 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
8 GA 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
9 WA 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
10 AD 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
11 DN 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
12 DA 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
13 EB 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 
14 FF 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
15 FA 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
16 IA 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
17 LD 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
18 MY 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
19 MR 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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20 MF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 MP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 NF 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
23 QA 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
24 RT 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 RL 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 SY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
27 UA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 WS 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 YD 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
30 MK 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 Y 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 BD 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
33 SS 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 










51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 
1 H 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 
2 DN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 F 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
4 AY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 LN 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 
6 MR 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
7 MZ 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 GA 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 WA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 AD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 DN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 DA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 EB 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 FF 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
15 FA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 IA 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 LD 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 MY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 MR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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20 MF 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 MP 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
22 NF 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
23 QA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
24 RT 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 RL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 SY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 UA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 WS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 YD 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 MK 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 Y 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 BD 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
33 SS 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
Validitas 0,533 0,346 0,433 0,353 0,349 0,386 0,397 0,551 0,643 0,433 0,694 0,565 0,576 0,468 
-
0,02 0,49









76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88 89 90 91 92 93 94 95 96 97 98 99 100 
1 H 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 
2 DN 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 F 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 AY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 LN 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
6 MR 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 MZ 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 GA 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 WA 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 AD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 DN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 DA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 EB 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 FF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 FA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 IA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 LD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 MY 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 MR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
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20 MF 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
21 MP 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 NF 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 
23 QA 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 RT 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
25 RL 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 SY 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 UA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 WS 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 YD 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 MK 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
31 Y 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 BD 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 SS 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
Validitas 0,376 0,596 0,519 0,407 0,346 0,533 
-
0,31 





2.Variabel Keterampilan Menulis Puisi 




1 H 10 10 15 15 15 6 
2 DN 3 10 15 5 10 3 
3 F 10 15 15 10 15 6 
4 AY 10 5 20 10 15 3 
5 LN 6 10 20 15 10 3 
6 MR 6 15 20 15 15 3 
7 MZ 10 15 20 15 15 6 
8 GA 15 15 20 15 15 6 
9 WA 15 15 20 10 15 6 
10 AD 10 15 20 10 10 6 
11 DN 3 15 25 15 20 6 
12 DA 3 15 15 15 15 6 
13 EB 10 20 25 10 20 10 
14 FF 6 15 20 15 15 6 
15 FA 10 15 20 15 15 6 
16 IA 10 10 15 15 20 6 
17 LD 6 15 20 10 15 6 
18 MY 10 15 20 15 20 3 
19 MR 10 15 20 10 15 6 
20 MF 3 15 15 10 10 3 
21 MP 6 15 15 10 10 6 
22 NF 10 15 20 15 20 10 
23 QA 10 15 15 10 15 6 
24 RT 10 20 25 10 20 6 
25 RL 10 10 15 15 15 3 
26 SY 10 15 15 15 15 6 
27 UA 6 10 15 5 15 3 
28 WS 10 20 20 15 15 6 
29 YD 10 15 25 15 20 6 
30 MK 6 15 20 15 20 6 
31 Y 10 10 15 15 15 3 
32 BD 6 15 20 10 20 10 
33 SS 10 15 25 15 20 10 







Hasil Analisis Item Instrumen  
1. Variabel Penguasaan Kosakata 
No.  
Butir 
               Keterangan 
 1 0,533 0,344 Valid 
2 0,135 0,344 Tidak Valid 
3 0,433 0,344 Valid 
4 0,136 0,344 Tidak Valid 
5 0,576 0,344 Valid 
6 0,366 0,344 Valid 
7 0,489 0,344 Valid 
8 0,375 0,344 Valid 
9 0,408 0,344 Valid 
10 0,533 0,344 Valid 
11 0,456 0,344 Valid 
12 0,353 0,344 Valid 
13 0,433 0,344 Valid 
14 0,382 0,344 Valid 
15 0,366 0,344 Valid 
16 0,346 0,344 Valid 
17 0,419 0,344 Valid 
18 0,358 0,344 Valid 
19 0,352 0,344 Valid 
20 0,434 0,344 Valid 
21 0,458 0,344 Valid 
22 0,571 0,344 Valid 
23 0,358 0,344 Valid 
24 0,483 0,344 Valid 
25 0,545 0,344 Valid 
26 0,647 0,344 Valid 
27 -0,051 0,344 Tidak Valid 
28 0,468 0,344 Valid 
29 0,725 0,344 Valid 
30 0,43 0,344 Valid 
31 0,51 0,344 Valid 
32 0,37 0,344 Valid 
33 0,528 0,344 Valid 
34 0,386 0,344 Valid 
35 0,366 0,344 Valid 
36 0,621 0,344 Valid 






               Keterangan 
38             Tidak Valid 
39             Valid 
40             Valid 
41             Valid 
42             Valid 
43             Valid 
44             Valid 
45             Valid 
46             Tidak Valid 
47             Valid 
48             Valid 
49             Valid 
50             Valid 
51             Valid 
52             Valid 
53             Valid 
54             Valid 
55             Valid 
56             Valid 
57             Valid 
58             Valid 
59             Valid 
60             Valid 
61             Valid 
62             Valid 
63             Valid 
64             Valid 
65              Tidak Valid 
66            Valid 
67             Valid 
68             Valid 
69             Valid 
70             Valid 
71             Valid 
72             Valid 






               Keterangan 
74             Valid 
75             Tidak Valid 
76             Valid 
77             Valid 
78             Valid 
79             Valid 
80             Valid 
81             Valid 
82              Tidak Valid 
83             Valid 
84             Valid 
85             Valid 
86             Valid 
87             Valid 
88             Valid 
89             Valid 
90             Valid 
91           Valid 
92             Valid 
93             Valid 
94             Valid 
95             Valid 
96             Valid 
97             Valid 
98             Tidak Valid 
99             Valid 
100            Valid 
 




r hitung rtabel Keterangan 
1 0,484 0,344 Valid 
2 0,636 0,344 Valid 
3 0,761 0,344 Valid 
4 0,509 0,344 Valid 
5 0,749 0,344 Valid 

















Hasil Uji Reliabilitas  
1. Variabel Penguasaan Kosakata 
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 = 153,69 
2. Variabel Keterampilan Menulis Puisi  
         = 
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 )           = 
 
   
 x    
     
      
) 
  Diketahui:      = 1,2 x (1-0,412)  
  K = 6      = 1,2 x 0,588 
     
  = 54,92      = 0.706   
    






Lampiran 5.  
Instrumen Penelitian 
a. Variabel Penguasaan Kosakata 
 
Nama  :…………………………. 
No. Absen :…………………………. 
INSTRUMEN TES PENGUASAAN KOSAKATA 
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang Anda anggap benar! 
Untuk soal nomor 1 – 27, tentukan persamaan makna kata dari kata yang 
bergaris bawah! 
Contoh cara menjawab soal! 
Kita harus rutin berolahraga agar badan menjadi sehat. 
a. supaya    c. biarkan 
b. kelak    d. kapan 
Jawaban adalah “A” karena kata “supaya” dan kata “agar” memiliki makna yang 
sama. 
Kerjakan soal berikut!     
1. Ayah menemaniku pergi ke toko buku. 
a. Orang tua   c. ibu 
b. wali    d. bapak 
2. Saat di toko buku, saya berjumpa dengan Rini. 
a. melihat   c. berpapasan 
b. bertemu    d. bersama 
3. Ibu baru saja mendapat gaji dari kantor.   
a. membutuhkan   c. memperoleh  
b. menyediakan   d. menawarkan 
4. Kedua saudara itu terlihat sangat akur. 
a. berteman   c. cocok 
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b. betengkar   d. rukun 
5. Kita harus rajin menabung sejak dini.  
a. terampil   c. giat 
b. selalu    d. malas 
6. Badan Heru  terlihat semakin gemuk. 
a. besar    c. berisi 
b. kurus    d. gendut 
7. Tania disanjung teman-temannya karena berhasil menjuarai lomba tari. 
a. dipuji    c. ditertawakan 
b. diejek    d. dibanggakan 
8. Sapi adalah salah satu binatang peliharaan. 
a. mahluk hidup   c. manusia 
b. tumbuhan   d. hewan 
9. Para pemain sepak bola tidak boleh bermain dengan curang. 
a. licik    c. jahat 
b. cerdik    d. angkuh 
10. Kak Rani pakar di bidang kesehatan. 
a. ahli    c. hebat 
b. pintar    d. teladan 
11. Di sekolah, Dira dikenal sebagai siswa yang pandai. 
a. rajin    c. panutan 
b. teladan    d. pintar 
12. Luna sangat sombong sehingga dijauhi oleh teman-temannya. 
a. kocak    c. rendah hati 
b. congkak   d. bakhil 
13. Ibu berangkat ke kantor dengan tergesa-gesa. 
a. terlambat   c. terburu-buru 
b. terkekeh-kekeh  d. terampil 
14. Sayur-sayuran sangat berguna bagi kesehatan tubuh. 
a. bermanfaat   c. merugikan 
b. baik    d. menghawatirkan 
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15. Setelah ujian, Adi berekreasi ke Pantai Baron. 
a. bertamasya    c. berkunjung 
b. bepergian    d. bersama-sama 
16. Orang itu berbicara kasar dengan pak Anton. 
a. berunding   c. berkata 
b. berpendapat    d. bertatapan 
17. Kita semua mendambakan alam yang indah dan sehat. 
a. mengidamkan    c. mewujudkan 
b. menciptakan    d. mengagumi 
18. Kita semua wajib menjaga kelestarian alam. 
a. sebaiknya    c. jangan  
b. harus     d. boleh  
19. Negara Indonesia terkenal dengan keindahan alamya. 
a. termasyhur   c. teringat 
b. terkenang    d. terlupakan 
20. Di taman Kyai Langgeng terdapat bermacam- macam jenis flora. 
a. binatang   c. bunga  
b. tumbuhan    d. mahluk 
21. Paman sekarang bermukim di daerah pegunungan. 
a. berada    c. bertempat tinggal 
b. berkumpul    d. berdiam diri 
22. Paman mendapatkan laba dari penjualan pakaian. 
a. berkah    c. kerugian . 
b. kelebihan    d. Keuntungan 
23. Iqbal mempunyai talenta dibidang musik. 
a. kegemaran    c. kesukaan  
b. bakat     d. kekurangan  
24. Ayah menaruh barang-barang milik Andi di kamar.  
a. membawa    c. menjinjing  
b. mengangkat   d. meletakkan  
25. Setelah mengikuti lomba lari, Dika menjadi sangat haus. 
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a. dahaga    c. letih  
b. lapar      d. lesu  
26. Rina mencium tangan Nenek Kunti dengan tersipu-sipu. 
a. bimbang   c. waswas 
b. bingung   d. malu-malu 
27. Rani terlihat lelah setelah berolahraga. 
a. lesu    c. lemas 
b. letih    d. pucat  
Untuk soal nomor 28 – 55, tentukan lawan makna kata dari kata yang 
bergaris bawah! 
Contoh cara menjawab soal! 
Pak Budi adalah orang yang sangat kaya.  
a. berada    c. miskin 
b. mampu     d. pengemis 
Jawaban adalah “C”  karena kata “miskin” dan kata “kaya” memiliki makna yang 
berlawanan. 
Kerjakan soal berikut! 
28. Ibu membeli baju baru di swalayan. 
a. memberi   c. menjual  
b. meminta   d. menawar 
29. Saya belum makan sejak pagi tadi. 
a. selesai    c. ingin 
b. sempat    d. sudah 
30. Kain yang dipakai oleh ibu bahannya sangat halus. 
a. lembut    c. kasar 
b. lunak    d. keras 
31. Ayah sedang menjemput ibu di bandara. 
a. mengantar   c. pergi  
b. menemani   d. menemui 
32. Paman menaruh buku di atas meja. 
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a. samping    c. sebelah  
b. kolong    d. bawah 
33. Kereta melaju dengan sangat cepat. 
a. tenang     c. kencang  
b. lambat     d. gesit  
34. Banu gagal menjuarai lomba cerdas cermat. 
a.  lolos    c. berhasil 
b.  menang   d. terampil 
35. Air yang ada di kolam pak Anton sangat jernih. 
a. keruh    c. putih 
b. kotor    d. bau  
36. Ayah berangkat ke kantor jam 7 pagi. 
a. tiba    c. menuju 
b. pergi     d. pulang 
37. Ita membeli barang di koperasi dengan harga murah. 
a. pas     c. mahal  
b. kurang    d. diskon  
38. Ibu menyuruh Ida membersihkan kamar tidur. 
a. merapikan    c. merawat  
b. mengotori    d. menata 
39. Ayah mengajarkan agar kita selalu hemat  dalam  menggunakan uang. 
a. boros    c. ekonomis 
b. irit    d. habis 
40. Virza turut berduka atas bencana banjir yang terjadi di Jakarta. 
a. sedih    c. bergembira 
b. murung   d. tertawa 
41. Ayah adalah sosok yang pemberani. 
a. minder    c. jagoan 
b. penakut   d. tangguh  
42. Banyak orang yang pergi ke toko untuk membeli pakaian. 
a. penuh    c. sedikit 
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b. ramai     d. sepi  
43. Jalan raya dipakai untuk kepentingan umum. 
a. khusus    c. berdua 
b. bersama    d. kelompok 
44. Pintu gedung pertunjukan itu belum dibuka. 
a. dilepas    c. didorong 
b. dikunci   d. ditutup 
45. Cincin emas yang dibeli oleh tante ternyata palsu. 
a. imitasi    c. ilegal 
b. asli    d. murahan 
46. Pemburu itu berhasil menangkap seekor merpati 
a. memburu   c. melepaskan 
b. membekuk   d. merelakan 
47. Mita sangat puas dengan nilai yang didapat. 
a. sedih    c. bahagia 
b. minder    d. kecewa 
48. Ela tekun menjaga kesehatan tubuhnya. 
a. rajin    c. lambat 
b. telaten     d. malas 
49. Ujung batang pohon itu terlihat kecil sekali. 
a. pangkal    c. bawah  
b. tepi    d. tengah 
50. Suasana di perkotaan terlihat sangat ramai. 
a. damai     c. gaduh  
b. sepi     d. tenteram  
51. Pakaian yang dikenakan oleh Toni sangat ketat.  
a. rendah    c. longgar 
b. sempit     d. penuh 
52. Keadaan desa ini cukup tenteram. 
a. damai     c. rusuh 
b. aman    d. rumit 
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53. Para pahlawan sangat gigih menghadapi musuh. 
a. menghindari   c. memberontak 
b. melawan    d. menghampiri 
54. Pangeran Diponegoro gugur di medan tempur. 
a. meninggal    c. wafat 
b. hidup     d. abadi 
55. Keadaan di rumah sebelah sangat gaduh. 
a. rusuh    c. kacau  
b. ribut     d. tenang 
Untuk soal nomor 56 – 73, pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! 
Contoh cara menjawab soal! 
Nelayan dan pantai, petani dan..... 
a. sawah    c. pasar 
b. pantai    d. kantor  
Jawaban adalah “A” karena jika “nelayan dan pantai” , maka jawaban yang tepat 
untuk kata “petani” adalah pantai”. Maksudnya yaitu, jika nelayan tempat 
kerjanya adalah di pantai, maka petani tempat kerjanya adalah di sawah. 
Kerjakan soal berikut! 
56. Guru dan sekolah, karyawan dan...... 
a. rumah    c. kantor  
b. pasar     d. sawah  
57. Tanah dan daratan, bintang dan...... 
a. laut     c. sungai  
b. langit     d. danau  
58. Motor dijalankan dengan mesin, delman dijalankan dengan...... 
a. lokmotif    c. keledai 
b. sapi    d. kuda 
59. Orang yang bekerja dengan menjual-belikan barang untuk memperoleh 
keuntungan disebut....   
a. petani     c. karyawan  
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b. pedagang    d. wartawan  
60. Keterangan mengenai waktu dan tempat tersusunnya cerita disebut... 
a. tema     c. latar  
b. tokoh     d. alur 
61. Pelaku yang terlibat dalam sebuah drama disebut... 
a. setting    c. alur 
b. tokoh     d. latar 
62. Pemegang peran utama yang kehidupanya diambil sebagai jalan cerita 
disebut.... 
a. tokoh rekaan   c. tokoh utama 
b. tokoh pendukung  d. tokoh antagonis 
63. Makna yang terkandung dalam setiap paragraf disebut... 
a. gagasan perincian  c. gagasan penjelas 
b. gagasan utama   d. gagasan bawahan 
64. Pak Burhan suka memberi bantuan pada orang lain. 
Pak Buran seorang.... 
a. peminta-minta   c. dermawan 
b. penipu    d. pembohong 
65. Tanah warisan kakek sangat luas. 
Arti kata warisan adalah.... 
a. kekayaan   c. sewaan 
b. kepunyaan   d. peninggalan 
66. Setiap pembeli membayar barang yang dibelinya di kasir. 
Arti kata kasir adalah... 
a. pelayan toko   c. penerima barang dagangan 
b. pembayar uang  d. penerima uang pembayaran 
67. Ayah membanting tulang untuk mencukupi kebutuhan keluarga. 
Makna membanting tulang adalah..... 
a. malas bekerja   c. membuang tulang  
b. bekerja keras     d. melempar tulang  
68. Model baju yang dibelinya sudah ketinggalan jaman. 
111 
 
Makna ketinggalan jaman adalah.... 
a. bekas     c. baru 
b. kuno    d. jelek 
69. Dia sering menjadi buah bibir teman-temannya. 
Makna buah bibir adalah... 
a. bahan pembicaraan  c. bahan hinaan 
b. bahan ledekan   d. bahan tertawaan 
70. Pak Budi pulang dengan tangan hampa. 
Makna tangan hampa adalah.... 
a. berhasil mencapai tujuan c. tidak membawa kabar 
b. tidak memperoleh hasil d. pulang dengan selamat 
71. Siwi orang yang ringan tangan 
Makna ringan tangan adalah.... 
a. suka mencuri   c. suka menuduh 
b. suka meminta   d. suka menolong 
72. Perusahaan itu sekarang sudah gulung tikar. 
Makna gulung tikar adalah... 
a. tutup    c. buka 
b. bangkrut   d. aktif 
73. Pak Amir tutup usia diumur 56 tahun. 
Makna tutup usia adalah... 
a. berulang tahun  c. meninggal dunia 
b. lahir    d. usia tua 
Untuk soal nomor 74 - 91, lengkapilah! 
Contoh cara menjawab soal! 
Pemburu itu berhasil menangkap ......... rusa.  
a. sebatang    c. sehelai 
b. sepucuk    d. seekor 
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Jawaban adalah “D” karena kata satuan yang tepat untuk kata “rusa” adalah 
kata”seekor”, sehingga jawaban yang tepat untuk melengkapi kalimat tersebut 
adalah dengan menanmbahkan kata “seekor”.  
Kerjakan soal berikut! 
74. Tiwi minum ............. air. 
a. sebutir    c. segelas 
b. setetes     d. sepucuk 
75. Rita menulis.... surat. 
a. sepucuk   c. sebatang 
b. sehelai    d. sebaris 
76. Ada ......... saja di dalam tas Maryam?. 
a. berapa    c. apa 
b. siapa    d. dimana 
77. ............... yang  mengambil pena milik Vina? 
a. mengapa   c. bagaimana 
b. apa    d. siapa 
78. Besok kami sekeluarga akan berkunjung ke........ untuk melihat benda yang 
bersejarah.  
a. pantai      c. museum  
b. taman      d. kebun binatang 
79. Kaca yang tadi terjatuh menjadi hancur........ 
a. berhamburan   c. gegap gempita  
b. berkeping-keping  d. porak poranda 
80. Harimau Sumatra merupakan salah satu binatang yang langka dan harus..... 
a. ditangkap   c. dimusnahkan  
b. dijual    d. dilindungi 
81. Telinga merupakan salah satu........ kita. 
a. pancaguna    c. alat  
b. pancaindra    d. badan  
82. Ida memanggil kucing kesayangannya dengan sebutan ...... Meong. 
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a. sri    c. si 
b. sang     d. para 
83. Kita menanggapi penjelasan dari narasumber dengan bahasa yang... 
a. keras    c. santun 
b. kasar    d. lirih 
84. Jika temanku melakukan kesalahan, saya akan.... 
a. membiarkannya  c. melaporkannya 
b. mengikutinya    d. menegurnya 
85. Kalau teman sedang mendapat persoalan, aku perlu menyampaikan... 
a. hadiah berupa barang  c. ancaman agar ia takut 
b. pujian agar hatinya senang d. saran dengan bahasa yang halus 
86. Paman menunggu kedatangan kereta di........ 
a. terminal   c. bandara 
b. stasiun    d. pelabuhan 
87. Kebersihan pangkal...... 
a. kesehatan    c. kenyamanan 
b. kemakmuran   d. ketertiban 
88. Konser musik di gedung kesenian kemarin ............. oleh banyak penonton. 
a. diintip    c.disaksikan 
b. ditengok   d. dilirik 
89. Kakek sudah tidak bisa membaca jika......... kacamata. 
a. dengan    c. bersama 
b. tanpa    d. akan 
90. ........ sedang menyanyikan lagu pada pertunjukan wayang kulit. 
a. dalang    c. sutradara 
b. dayang     d. sinden 
91. Puisi yang bercerita tentang keindahan suasana pagi akan lebih tepat jika 
dibacakan dengan ekspresi..... 
a. sedih    c. terharu 




2. Variabel Keterampilan Menulis Puisi 
Nama : ............................... 
No. Absen : ............................... 
INSTRUMEN TES KETERAMPILAN MENULIS PUISI 
Tulislah puisi lirik dengan memperhatikan hal-hal berikut. 
a. Tema yang digunakan adalah tema lingkungan. 
b. Pemilihan kata disesuaikan dengan tema yang digunakan yaitu tema 
lingkungan. 
c. Penulisan puisi paling  sedikit (minimal) 8 baris. 
d. Penulisan puisi boleh menggunakan sudut pandang orang pertama maupun 
sudut pandang orang ketiga. 











































































































1. Variabel Penguasaan Kosakata 
No. Siswa 
Nomor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 MIM 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
2 MM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 
3 AH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
4 AT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 
5 BWY 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
6 DW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 FU 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
8 FAW 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 
9 MPS 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 
10 NRP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
11 NRPI 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 SA 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
13 TU 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
14 ALA 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
15 V 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
16 DA 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
17 EAA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
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18 FNR 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 FYR 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
20 HYP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 MIS 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
22 MI 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
23 NZS 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 
24 SA 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
25 DAI 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 GSP 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
27 RN 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
28 TS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 
29 YWN 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
30 YSP 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
31 IR 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
32 RS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
33 SQ 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
34 AP 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
35 AK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
36 A 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
37 AI 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
38 BNR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 
39 DDS 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
40 DPM 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
41 ENR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
118 
 
42 J 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 MS 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
44 NA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
45 RGS 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
46 RY 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
47 RY 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
48 RU 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
49 RAS 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
50 SW 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
51 SAY 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 
52 SM 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
53 FWK 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
54 A 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 
55 RAP 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 
56 MVMS 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 
57 M 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
58 AL 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
59 ACN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 
60 C 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 
61 MBC 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
62 S 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
63 AAW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
64 AP 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
65 ANR 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 
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66 DS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
67 DHSP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
68 FA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
69 HJS 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 
70 H 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
71 LAF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
72 ASH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 
73 NA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
74 NAR 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
75 RA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
76 AB 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
77 TWI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
78 AI 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
79 MRR 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
80 IYS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
81 MZS 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 
82 BTSY 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
83 DL 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 
84 BSP 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 
85 AA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
86 MR 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
87 MF 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
88 ANA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
89 AF 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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90 AAG 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
91 ATA 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
92 AM 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
93 AF 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
94 DAL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
95 ELR 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
96 MNS 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
97 NWP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
98 SNR 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
99 TPL 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
100 VIA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
101 SS 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
102 EDA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
103 H 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
104 DNA 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 
105 F 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
106 AY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
107 LN 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 
108 MR 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
109 MZR 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
110 GAD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
111 WAS 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 






26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
1 MIM 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
2 MM 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
3 AH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 AT 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
5 BWY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
6 DW 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
7 FU 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 
8 FAW 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
9 MPS 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
10 NRP 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 NRPI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 SA 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
13 TU 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 ALA 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
15 V 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 DA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 EAA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 FNR 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
19 FYR 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
20 HYP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
21 MIS 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
22 MI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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23 NZS 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
24 SA 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 
25 DAI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 GSP 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 RN 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
28 TS 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
29 YWN 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
30 YSP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
31 IR 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
32 RS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
33 SQ 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 AP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
35 AK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
36 A 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 
37 AI 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
38 BNR 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 DDS 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
40 DPM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
41 ENR 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 J 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 MS 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
44 NA 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
45 RGS 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
46 RY 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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47 RY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 RU 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 
49 RAS 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
50 SW 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
51 SAY 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
52 SM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
53 FWK 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
54 A 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 
55 RAP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 
56 MVMS 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
57 M 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
58 AL 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
59 ACN 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
60 C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
61 MBC 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
62 S 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
63 AAW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
64 AP 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
65 ANR 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
66 DS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
67 DHSP 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
68 FA 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
69 HJS 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
70 H 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
124 
 
71 LAF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
72 ASH 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
73 NA 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
74 NAR 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
75 RA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
76 AB 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
77 TWI 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
78 AI 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
79 MRR 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
80 IYS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
81 MZS 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
82 BTSY 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
83 DL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
84 BSP 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
85 AA 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
86 MR 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
87 MF 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
88 ANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
89 AF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
90 AAG 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
91 ATA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
92 AM 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
93 AF 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
94 DAL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
125 
 
95 ELR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
96 MNS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
97 NWP 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
98 SNR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
99 TPL 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
100 VIA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
101 SS 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 
102 EDA 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
103 H 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
104 DNA 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
105 F 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
106 AY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
107 LN 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
108 MR 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 
109 MZR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
110 GAD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
111 WAS 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 









51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 
1 MIM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
2 MM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 AH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 AT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
5 BWY 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
6 DW 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
7 FU 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 
8 FAW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
9 MPS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
10 NRP 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
11 NRPI 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
12 SA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 TU 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
14 ALA 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
15 V 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
16 DA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
17 EAA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
18 FNR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
19 FYR 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
20 HYP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
21 MIS 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
22 MI 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
127 
 
23 NZS 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
24 SA 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 
25 DAI 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
26 GSP 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
27 RN 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 TS 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
29 YWN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
30 YSP 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
31 IR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
32 RS 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
33 SQ 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
34 AP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 AK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
36 A 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
37 AI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 BNR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
39 DDS 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 
40 DPM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 ENR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 J 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 MS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
44 NA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 RGS 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
46 RY 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
128 
 
47 RY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 RU 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
49 RAS 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
50 SW 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
51 SAY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
52 SM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
53 FWK 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
54 A 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
55 RAP 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
56 MVM 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
57 M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
58 AL 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
59 ACN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
60 C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
61 MBC 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
62 S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
63 AAW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
64 AP 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
65 ANR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
66 DS 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
67 DHS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
68 FA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
69 HJS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
70 H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
129 
 
71 LAF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
72 ASH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
73 NA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
74 NAR 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
75 RA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
76 AB 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
77 TWI 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
78 AI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
79 MRR 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
80 IYS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
81 MZS 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 
82 BTS 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
83 DL 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
84 BSP 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
85 AA 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
86 MR 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
87 MF 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
88 ANA 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
89 AF 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
90 AAG 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
91 ATA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
92 AM 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
93 AF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
94 DAL 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
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95 ELR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
96 MNS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
97 NWP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
98 SNR 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
99 TPL 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
100 VIA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
101 SS 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
102 EDA 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 
103 H 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
104 DNA 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
105 F 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
106 AY 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
107 LN 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
108 MR 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
109 MZR 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
110 GAD 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
111 WAS 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 









76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88 89 90 91 
1 MIM 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
2 MM 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
3 AH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 AT 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
5 BWY 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
6 DW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 FU 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 
8 FAW 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
9 MPS 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
10 NRP 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
11 NRPI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 SA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 TU 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 ALA 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 
15 V 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 DA 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 EAA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 FNR 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
19 FYR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
20 HYP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 MIS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 MI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
132 
 
23 NZS 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
24 SA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
25 DAI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 GSP 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 RN 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 TS 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
29 YWN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 YSP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
31 IR 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 RS 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
33 SQ 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
34 AP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 AK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 A 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
37 AI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 BNR 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 DDS 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
40 DPM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 ENR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
42 J 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 MS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 NA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 RGS 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 
46 RY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
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47 RY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 RU 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
49 RAS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
50 SW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
51 SAY 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
52 SM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
53 FWK 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
54 A 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
55 RAP 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 
56 MVM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
57 M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
58 AL 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 
59 ACN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
60 C 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
61 MBC 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
62 S 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
63 AAW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
64 AP 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
65 ANR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
66 DS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
67 DHS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
68 FA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
69 HJS 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
70 H 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
134 
 
71 LAF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
72 ASH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
73 NA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
74 NAR 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
75 RA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
76 AB 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
77 TWI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
78 AI 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
79 MRR 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
80 IYS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
81 MZS 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
82 BTS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
83 DL 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
84 BSP 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 
85 AA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
86 MR 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
87 MF 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
88 ANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
89 AF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
90 AAG 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
91 ATA 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
92 AM 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
93 AF 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
94 DAL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
135 
 
95 ELR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
96 MNS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
97 NWP 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
98 SNR 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
99 TPL 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
100 VIA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
101 SS 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
102 EDA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
103 H 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
104 DNA 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
105 F 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
106 AY 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
107 LN 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
108 MR 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
109 MZR 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
110 GAD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
111 WAS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 







2. Variabel Keterampilan Menulis Puisi 
No. Siswa 
Kategori Penilaian 




1 MIM 10 15 20 10 10 6 
2 MM 3 15 20 5 15 3 
3 AH 10 20 20 15 20 10 
4 AT 10 15 20 15 15 6 
5 BWY 10 15 20 15 15 10 
6 DW 10 20 20 15 20 10 
7 FU 3 20 20 10 15 6 
8 FAW 3 20 20 10 20 10 
9 MPS 10 15 20 15 15 6 
10 NRP 10 15 20 15 20 10 
11 NRPI 10 15 25 15 20 3 
12 SA 6 20 25 15 20 10 
13 TU 10 20 25 10 20 6 
14 ALA 10 10 15 10 15 3 
15 V 10 15 20 15 20 10 
16 DA 10 15 20 10 20 3 
17 EAA 10 20 20 15 20 10 
18 FNR 10 15 25 15 15 3 
19 FYR 3 20 25 10 20 10 
20 HYP 10 15 25 15 20 10 
21 MIS 10 20 20 10 20 10 
22 MI 10 20 25 15 20 3 
23 NZS 3 15 25 5 20 10 
24 SA 10 15 20 5 15 6 
25 DAI 10 20 20 15 20 6 
26 GSP 6 20 25 15 20 6 
27 RN 10 15 20 15 15 10 
28 TS 3 15 20 15 10 6 
29 YWN 6 15 25 15 15 6 
30 YSP 6 15 20 15 15 6 
31 IR 6 20 20 15 20 10 
32 RS 6 20 25 15 20 6 
33 SQ 6 15 20 15 15 6 
34 AP 6 15 20 10 20 10 
35 AK 10 20 25 15 20 6 
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36 A 6 15 20 10 10 6 
37 AI 6 15 25 15 15 10 
38 BNR 3 15 25 15 20 10 
39 DDS 10 15 20 10 15 6 
40 DPM 6 15 20 10 20 6 
41 ENR 6 20 25 10 15 10 
42 J 10 20 25 10 20 6 
43 MS 6 15 20 15 10 10 
44 NA 6 20 25 15 20 6 
45 RGS 10 15 20 5 15 6 
46 RY 10 15 20 10 20 6 
47 RY 10 20 25 15 20 10 
48 RU 6 15 20 10 15 6 
49 RAS 6 15 20 10 20 10 
50 SW 10 20 25 15 20 10 
51 SAY 10 10 15 5 15 6 
52 SM 10 20 20 15 20 10 
53 FWK 3 15 20 15 15 6 
54 A 10 15 15 10 15 6 
55 RAP 10 15 15 15 15 6 
56 MVMS 3 10 15 15 15 3 
57 M 10 15 25 10 15 10 
58 AL 6 15 15 15 15 6 
59 ACN 10 15 15 10 15 3 
60 C 10 20 25 15 20 10 
61 MBC 6 20 25 15 20 10 
62 S 10 15 20 15 20 10 
63 AAW 10 20 20 15 20 6 
64 AP 10 20 20 10 20 6 
65 ANR 3 15 20 10 15 6 
66 DS 6 20 25 15 20 10 
67 DHSP 10 20 25 15 10 10 
68 FA 3 15 20 15 20 10 
69 HJS 6 15 20 15 10 10 
70 H 3 10 15 15 20 6 
71 LAF 10 20 25 15 20 10 
72 ASH 10 15 20 15 20 10 
73 NA 10 15 20 15 20 10 
74 NAR 10 15 20 15 20 6 
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75 RA 10 15 20 15 20 6 
76 AB 6 15 20 15 20 6 
77 TWI 10 15 20 15 20 6 
78 AI 10 15 20 15 20 3 
79 MRR 3 20 25 15 20 10 
80 IYS 10 20 20 10 20 10 
81 MZS 10 15 20 5 20 6 
82 BTSY 10 15 20 10 20 3 
83 DL 6 20 15 15 20 6 
84 BSP 10 15 20 15 15 6 
85 AA 10 15 20 15 20 6 
86 MR 3 10 15 15 15 3 
87 MF 6 10 15 15 15 6 
88 ANA 10 20 25 10 20 6 
89 AF 6 20 25 15 20 10 
90 AAG 10 20 25 15 15 10 
91 ATA 6 15 15 15 20 6 
92 AM 3 15 25 15 20 10 
93 AF 10 20 20 10 20 6 
94 DAL 10 15 20 15 20 10 
95 ELR 10 20 25 15 20 6 
96 MNS 6 20 25 15 20 6 
97 NWP 10 10 15 15 15 3 
98 SNR 3 20 25 15 20 10 
99 TPL 10 15 20 10 20 10 
100 VIA 10 15 25 15 20 10 
101 SS 6 10 20 15 20 3 
102 EDA 6 15 20 15 20 6 
103 H 10 15 15 10 15 6 
104 DNA 3 10 15 5 10 3 
105 F 10 15 15 15 15 6 
106 AY 10 10 20 10 15 3 
107 LN 6 10 20 15 10 3 
108 MR 6 15 20 15 15 3 
109 MZR 10 15 20 15 15 6 
110 GAD 10 20 20 15 15 6 
111 WAS 6 15 20 10 20 6 





Tabel Deskriptif Variabel 
Statistics 




N Valid 112 112 
Missing 0 0 
Mean 76.4286 82.6071 
Median 78.0000 84.0000 
Std. Deviation 8.25791 10.67738 
Minimum 55.00 46.00 







Hasil Uji Normalitas dan Linieritas dengan SPSS 16 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




N 112 112 
Normal Parameters
a
 Mean 76.4286 82.6071 
Std. Deviation 8.25791 10.67738 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .113 .113 
Positive .065 .069 
Negative -.113 -.113 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.199 1.194 
Asymp. Sig. (2-tailed) .113 .116 
a. Test distribution is Normal. 
  
2. Uji Linieritas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





Between Groups (Combined) 7970.789 30 265.693 4.595 .000 




1253.093 29 43.210 .747 .810 
Within Groups 4683.925 81 57.826   






Hasil Uji Korelasi dengan SPSS 16 
Correlations 









Sig. (2-tailed)  .000 








Sig. (2-tailed) .000  
N 112 112 


























































Contoh Tes Hasil Penelitian 














































1. SD Negeri Sidomulyo 
 
Peneliti sedang menjelaskan tata cara pengerjaan soal tes penguasaan kosakata. 
 
2. SD Negeri Pucang 
 
Siswa sedang menulis puisi lirik. 
170 
 
3. SD Negeri Pirikan 
 
Siswa sedang mengerjakan soal tes penguasaan kosakata. 
 
4. SD Negeri Girikulon 
 
Peneliti sedang menjelaskan kepada salah satu siswa tentang maksud dari soal 




5. SD Negeri Setan 
 
Siswa sedang mengerjakan soal tes penguasaan kosakata. 
 
6. SD Negeri Donomulyo  
 
Peneliti sedang menjelaskan tata cara pengerjaan soal kepada siswa. 
